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ABSTRAESI

KEAKTIFAN GURU FENDIDIEAN AGAMA 1SLAM MENGIKUTI PEMBIMAAN
HGHMP PAI DAN PENGARUHNYA TERHADAP PENINGEATAN KOMPETENSI
GURU PEHDIDIEAN AGAMA ISLAH DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR PADA SLTP DAN SLTA DI KOTAMADYA
PALARGEARAYA

Pensllbtian ind bertujuan (1) untuk mengetahul ke-
glatan pembinaan HGMP PAI dalam meningkatkan kompetensi
mengadar guru PAL dalam proses belajar mengalar di SLTP
dan ELTA di Kotamadya Palangka Raya. (27 untuk mengetahui
tingkat kemampuan guru PAI dalam menerapksan proaess bela)ar
mengajar berdasarkan kompetensi guru. (3) untuk mengetahui
ada tldaknya hubungan yang berartl antara keglatan pem-
binaan HOMP PAI terhadap peningkatan kompetenei guru PAI
dalam proses belajar menge)ar pada SLTP dan SLTA di FEotm-
madyns Palangka Fayva.

Populasl dalam penslitian inl adalah seluruh guru PAI
vang akbtif mengikuti keglaten pemblpnaan MGME PAI  vang
mengajar pada SLTI' dan SLTA waitu sebanvek 32 orang dan
sekaligun  dljiadikan scbagal responden. Karena Jumlahnya
kurang derl 100, waka sampelnya digunakan sampel totsl
atau senpun,

Untuk mengumpulian data dalam penelitian inl mene-
gunakan teknik dokumentasi. observaasl, wawancara, dan
angket. OJedangkan anallsa dats dioleh melaluil tahapan-
tahapan editing, codlng. tabulasl data dan analizing.
Eemadlian untuk mengull hipotesa digunskan parhitungan
atatiastik korelasl Product Momant.

Temuan penellitian menundukkan bahwa Kkegiatan pam-
binsan MEMP PAl dalam mengeslola program bela)ar mengalar
terlakasana dengan balk dimana diperoleh hasmil rata-rata
gecara teori ssebesaci{l2) lebih kecll darl rata-rata haeil
penelitian (17,1563, keglatan pembinaan HGMP PAI  dalam
mengelola kelas terlakesana kurang balk, dimana diperoleh
hasil rata-rata secara teoril sebesar (51 sedikit lebilh
kecll dari rata-rata hasll penelitian (6.0625), kegiatan
rembinaan HGMP  PAT dalam menggunakan media  terlaksans
kurang baik, dimsna diperoleh hasll rata-rata secara teori
sebesar (8) lebih besar darl rata-rata ha=il penelitian
(7,838}, dan kegliatan pemblraan MGHP
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PAI dalam melakukan evalusasi terlaksana dengan baik,
dimana diperoleh hasil rata-rata secara teorl osebesar
{81 lebih kecil dari rata-rata hasil penelitian (10}.

Sedangkan keglatan pembinaan MGMP PAI  =ecara men-
veluruh terlaksana dengan balk, hal inl terlihat rata-rata
aecara teori ssbepaar (34) le=bih kecil dari rata-rata
hagil penalitisan sebesgar (41,156).

Dari hasil penelitian ini Jjuga menunjukksn tingkat
kemampuan guru PAI mensrapkan kompetensl guru mengelola
program  belajar mengajar telah terlakona dengan baik,
dengan hasil penelitian lebih besar darl rata-rata secara
teorl sebepar (14 > 19.5). tingkat penerapan kompeten-
#i guru mengelola kelas terlaksana dengan balk dimana
rata-rata hasil penellitian lebih besar darl rata-rata
gecara teori sebesar {8 > 10,438), dan tingkat pena-
rapan kompatensal guru menggunakan media terlakssna dengan
balk, dlmana rata-rata hasil penelitian lebih besar dari
rata-rata eecara teorl sebesar (8 >0,8756) dan tingkat
penerapan  kompetensi guru melakukan evaluasl terlaksana
dengan baik, dimana rata-rats ideal Jawaban 1lebilh kecil
dari hasil penelltian (12 > 15, 1253,
cedangkan tingkat kemampuan guru PAl menerapkan pengajaran
berdasarkan kompetensl guru secara keseluruhan telah
terlakeana dengan baik dlmsna rata-rata aecara teorl
gehegar (42) lebih kecil dar!l rata-rata hasil peneli-
tian (54,9061,

Mengenal hubungan atau korelssi antara kedua variabel
yvang diteliti, diperacleh haelil bahwa antara kegiatan
pembinaan HGMF PAI terhadap peningkatan kompetensl guru
PAL dalam prosgses belajar mengajar mempunyai hubungan  yang
pogltif. Hal inl terlihat bahwn hasil penelitian
sebhesar 0,592 lebih besar darl r buﬁel bhalk pada taraf

signifikansl 5 ¥ maupun 1 ¥ untuk n sebesar 32 yaitu 0,348
dan 0.4489.
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BRAR 1
PEMDAHULUAHN

A. Latar Taelakang

Pembangunan bangaa dan negara Indonesis bertujuan
meninghatk;n harkat dan martabat bangea Indonesia.
Upava untuk sampal kesana bukanlah merupakan pekerdaan
vang mudah. Untuk mencapal tujuan Gtersebut bangsa
Indonesia melakukan berbagai upayas dilakukan oleh
bangsa Indonesia seperti pada sektor ekonomi, politik,
soaial budaya, Hamkam dan termasuk pendidikan.

Pendidikan =sebagai =salah satu sektor yang ber-
furigei memberikan pengetahuan kepada seluruh rakyat
Indonssaia sebagai bekal untuk dapat berpartisipasi
dalam pembangunan, maka aektor pendidikan 1inl harus
mempercleh perhatian yang cukup besar darl pemsrintah
dalam rangka mencerdaskan dan mensejahterakan kehidupan
bangas.

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa meErupakan
implementagl yang tertuang dalam Pembukaan UuD 1845
mlenla keempat telah dirumuskan sebagai berikut

Kemudian dari padsn itu untuk membentuk suatu

pemerintahan negara Indonesia yang malindungi

segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah

Indonesirs dan untuk memajukan kessejahteraan umum,

mencerdaskan kehidupan bangea ... (UUD 1945 : 1)

Dari rumusan diatas tergambar bahwa cita-cita

luhur bangsa Indonesia diantaranya adalah mencerdaskan

kehidupan bangea yang telah menjadi tekad awal lke-



merdekaan dan merupakan salah satu upaya untuk mewuiud-
kan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan
Pancasila dan UUD 1845, Sebagaimana dirumuskan dalam
tujuan pendidikan nasional yang dinyatakan dalam ke-
tetapan MPR Homor 1I/MPR/1993. vang berbunyi :

Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan

kualitas manusia Indonesia. yaltu yang beriman dan

bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudl
pekerti luhur, berkepribadian, mandirl, maju, dan
tangguh , cerdas, kreatif trampil, berdlslplin,
beretos kerda., profesicnal, bertanggung Jawab, dan
produktif merta eshat jasmanil dan rohani. (GHHN

1883 : 128).

Dalam rumussn ter=ebut menunjuklkan beshwa pendlidi-
kan agama khususnya PAl diharapkan berperan lebih beaar
dalsm usaha pencapalan tujuan pendidikan nasicnal
tersebut, Karena itulah maka dalam Undang-Undang Homor
2 tahun 18588 Ainyatakan hahwa "isi kurikulum esatiap
jenig, Jjalur den Jan)ang pendidikan walib memuat
pendidikan agama'’. (U Pendidikan Wo. 2 tahun 19638
18). Dengan demikian tantangan yang dihadapl para guru
PAT dalam menialankan tugasnyve semakin hari semakin
herat. (leh asbab ltu guru PA] sebagal tenaga pendidik
turut menentukan keberhasilan pendidikan atau keber-
hasilan belajar siswa. harue memililkl kemampuarn-
kemampuan khusus seperti sebagal pengelola program
halajar mengsiar, sabagal demanstrator, pengelola
kelas, medimator, fasilitator., dan sebagal evaluator
ashingga mampu melaksanakan tugae kependidikan terssbut

dengan baik sebagal wujud dari pengabdlan seorang guru

vang profeslonal.



HMenurut PBuku FPedoman Pelaksanaan Pendidikan agama
Ialam Pada Sekolah Umum Swasta Islam (SUSI) didelaskan
hahwa tugsas guru pendidilkan agam Ialam adalah

Hendidik dan mengajar alswe-siswanya berupa

bimbingan, membarikan petunjiuk, teladan, bantuan,

labliham. penareangan. pengetahuan. pengertian,
kecakapan, ketrampilan, nilali-nilaji, norma-norma,
kesusilasn. kejuluran, slkap-slkap den slfat-mifat

vang baik dan tearpuil. (Depag RI tahun 1994/1985

18%.

Rumusan di mtas mengharuskan kepada guru PAI dan
pendidik-pendidik lainnya untuk memiliki kemampuan
mengajar dengan baik. Oleh karena ltu guru PAL dalam
melsksanskan tugasnyva kiranva dapat menerapkan pols
pengajaran berdasarkan kompetensi.

Pengajaran berdasarkan kompetensl adalah pengalar-
an vang sudah lama dikembangkan dalam dunia pendidikan
di Indonesia dan merupakan ayarat yang harusz 41 milikd
cleh zeorang guru vang profesionml, yaltu yvang tepdirl
dari kempetenz=i profesicnal. kompetensl personal dan
kompentensi soaial. Dalam hal ini proyelt pen-
gembangan pendidikan guru  (P3G) d1 bawah pimpinan
Prof.Dr.Tiokorde Rake Jonl oleh Dr. Suharsimi Arlkunto
di sebutkan :

Fompotensli profesional, artinva

Bahwa guru harus memillkil pengetahuan wyang luae

merta dalam tentang subjdec matter yang akan di-

ajarkan, serta penguasaan metodologis dalam arti

memllikl pengetahuan konsep teoritik. mampu me
miliki metodes yang Lepalt, serta mampu  mengguna-
lkannya dalam proges belajesr mengajlar. {Pr.

Suharaimi Arikunts,. 18990 = 339%.

Untuk mamperoleh gamberan  menyeluruh mengeral



kompetenel profesiconal guru yang dihmsilkan oleh P3G
yaitu

1. Menguasai bahan
2. Mangelels program belajar mengajar
3). Mengelola keles
13. Menggunakan media gumber
£31. Menguamsai landasan-landasan kependidikan
B1. Mengelola interaksi belajar mengajar
Ti. Menilal prestasi siswa untulk pendldiksan
B1. HMengenml fungsl den program BP
8%. Mengenal dan menvelenggarakan adminiatrami
pakolah
103%. Memahami prinsip-prinsip dan penapairan hasil-
hasi]l penelitian pendidikan guna keperluan
pengalaran. (Dr. Suharsimi Arikunto 1880
Z239).

Sedenglkan kompetensi personal artinya "Bahwa duru
harus memillle!l sikap kepribadian vang mantap. sehindaa
mampl menaall sumber Intensifikasl bagl pubjak’ .
{Ir. Suvhareim!i Arlkunto, 1880 @ 238).

Kemudlian kempotensl yeng ketiga adalah kompetensi
goaial yaltu ¢

Bahwa guru haruse memilikl kemampuan herkcemunikasi

somial balk dengan murid-muridnya maupun dengan

pEsama  teman guru, dengan kepalsa sekolah, dengan
regawal tata ussha, dan tidak lupa Juga dengsan
anggota masvarakat dl lingkungsn. {Dr. Suharaimi

Arikunte, 19890 : 2307,

Hetiga kompetensi itu harue selalu dlperhatikan
dan dipertimbangkan oleh guru PAI dalam melalksanalksn
kegiatan belajlar mengsier.

Keitannya dengan penelitian ini penulle hanya
membatas! pada empat kompeteansi profesional gurua  saja
yang terdirl dari : kompetensl mengelola ProEran

beladar mengajar. kompetens! mengelola kelas, kom-

petensi menggunskan media  belajer. dan kompetanmi



melakukan evaluasl hasll belajar mengajar. FPembatasan
kompetensi  1nl menurut asumsi penelltl bahwa hasil
belajar siswa banyek dlpengaruhl oleh tingkat pensrapan
ampat kompetensl tersebut. Hal ini Jjuga merupsakan
penekanan dl delam keglatan-kegiatan ysng dllakaanakan
pada HGHP PAIL.

Hengelola program belajar mendajar. meng=lola
kelas, menggunakan medla belajar, dan melakukan eva-
luasl hasil belajar mengajar adalah kompetensi yang
harus dilakesnalkan guru dalam kegintan belajiar
mengajar, ssbab keempat kompetensl tersebut merupakan
penentu  keberhasilan dalam prosse belajar mengajar,
dizamping Juga harus memperhatilkan Ikompetensl
profesional lalnnya. |

Pengajaran berdasarkan kompetensi perlu adesnya
pembinaan terhadap guru pendidikan agama Islam di dalam
melakesanakan keglatan belajar mengalar. Eenyvataan
dllapangan menuntukkan bahwa penampllan =eorang guru
PAI di dalam melaksanakan keglatan belajar mengajar
bervariasi dan kualifikeaal keguruannym beraneks ragam,
Pembinaan vang dimakeud adalah memberikan hantuan
kepada guru pendidikan agama lalam wuntuk meningkatkan
proses belajar mengajar yang efektif. Dalam Buku Bahan
Dasar Peningkatan Wawasan Kependidikan Guru Agama Ialam
SLTA menyebutkan

Pembinean guru adalah resngkaian usaha pemberian

bentuan kepada guru. terutama bantuan berupa

pe layanan atau bimbingan profesional untuk

meningkatkan proses dan hasll belajar mengajar.
(Pepdikbud, 1994 : 82,



Pembinaen peninghkatan profeslonal gru PAl  dapat
dilaksanakan melalul Jalur diluar kedinasan antara laln
dengan wadah HGMF PAI. DPalam Buku MGHE PAl  pada SLTP

dann SLTA merumdskian sebagal berellhut

Muayawarah guru mata pelajaran pondidikan nsgama

Islam disingkat MOMP PAI adalah wadah kegintan

profesional unbik memblnse  hubungan kerlasama

gecara koordlpatlf dan fundBlonal anbtarn sesama

guru PAI yang bertugas pada BLIP dan SLTA.

(Depdikbud, 1993 @ )

Dar]l pendapat di ataz dapat dipahami bahwa MHGHE
FPAI adalah suatu wadah keglatan guru PAI vang berbuluan
untul: bermisyvawarah saling tubkar Informazi dan penea
laman gerta mengatbasl berhadap parmasalahan-per-
magalanan yansd dlhadapl gurn PAL dalam  tangka  men
ciptakan situasl belajar mengajar yang efelkbif dan
afosion dizatuan =ejtalal masing-maping. Hal inl se=aal
dengan Firman Allah SWI' dalam Surat Al Imran ayat 159
gebagal berikub : A s > i
(Hp:éhﬂiﬂ[}';§h33911ﬁ?r:-%11?kih_j,..
Artinya : Dan bermusyawarahlall dalem persoalan  yang

dihadapi (@.85. 3 ¢ 1H3).

kegiatan-keglatan pembinaan gura di  delam wadah
MGHP PAI merupakan bagian yvang tldak terpisahkan dari
gemia usaha-usahia untuk meningkatkan kompetenal gura
FAI dan menlnghkatkan motu pendidilkan agama Ialam. Untul
1tu perlu adanya suatu mobivasi terhadap guru pendidi
kan agama Islam Dballk yang dilakukan oleh Hepala

sekolali. Pengawas atau Penillk dan  Instrokbtur sercta

Guru Senlor di dalam kegiaban peabinaan HGHMP PAL.



Adapun bentuk-bentuk kegiatan dalam wadah MGMP PAI
disebutkan di dalam Buku Pedoman MGMP PAI Pada SLTP dan
SLTA adalah beraifat tentatlf dengan bentuk keglatan
vang terdiri darl hal-hal yang pokok, yaitu :

. Eeglatan dalam bidang kurikulum PAI

Fegiatan dalam bidang persispan mengalar

. Pembahasan tentang metodologi PAI wvang efektif
dan afesien

. Pembahasan tenteng alat dan medla pengajaran

. Pembahasan tentang evaluasl PAI

(Depdikbud. 12883 : 103%.

oo

oo

Jadl apablila keglatan pemblnesan HGHP PAI dillakukan
secara intensif dan dilkutl oleh guru PAI secara aktif
maka diasumaikan dapat meningkatkan kompetenal pe-
ngajaran pendidikan agama Islam artinya mempunyal
pengaruh vang positif terhadap peningkatan kualites
guru PAI di dalam proses belajar mengajar pendidikan
agama Izlam.

Bertolak dari pemikiran di atas, penulis terdorong
untuk menaliti "KEAKTIFAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
MEHGIEUTI PEMBIHAAN MCOHMP PAT DAN PENGARUHNYA TERHADAP
PENINGEATAN EOMPETENSI GURU PENDIDIEAN AGAMA ISLAM
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR PADA SLTP DAN SLTA DI
EOTAMADYA PALARGEARAYA™ .

. Perumisean Masalah

Bertltik tolak daril latar belakang di atas, maka
pokok permasalahan dalam penelitlian ini adalah :
1. Bagaimana keaktifan guru pendlidikan agama Islam

mengilkutli pembinaan MGMP PAI terhadap penlngkatan



kompetensi guru PAI dalam proses belajar mengajar
pada SLTF dan SLTA di Kotamadya Palangkaraya.

2. Bagaimana tingkat keaktifan guru PAI dalsm menerap-
kan keempat kompetensl guru di dalam proses belajar
mengaiar pada SLTP dan SLTA  di Kotamadya
Palangkaraya.

3. Adakah hubungan yang berarti antara keaktifan guru
PAT mengikuti pembinasn melalul MGMP PAI dengan
peningkatan kompetensi guru PAI dalam proses belajar
mengajar pada SLTP dan SLTA di Kotamadya

Palangkaraya.

C. Tujuan dan Eegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan tersebut di atas maka

tujuan penelitlian Inl adalsh :

1. Untuk mengetahul keaktifan guru pendldikan agama
islam mengikuti pembinaan HGHF PAI dan pengaruhn-
ya terhadap peningkatan kompetensi guru PAI dalam
PBH pada SLTP dan SLTA dl Eotamadya Palangkaraya.

Z. Untuk mengetahui tingkat keaktifan guru PAI dalam
menerapkan keempat kompetensl guru dl  dalam
proses  belajar mengnjar pada SLTP dan SLTA di
Eotamadya Palangkaraya.

G. Untuk mengetahul gda tidaknya hubungan VATE
berarti antara keaktlfan guru PAI mengikutl

remblnaan melalul HGMEP PAI  dengan penlngkatan



kompetensl guru PAIL dalem PEM pada SLTF dan SLTA
dl Kotamadya Palangkaraya.
b. Kegunaan Penelitian

1. Bebagal masukan bagi pihak vyang berkepentingan
khusuenya bagl guru pendidikan agama lelam.

Z. bebagal data pendashuluan bagl penelitl vang
berkeinginan wuntuk melakuksn penellitian lebih
mendalam lagi terhadap permeasalahan diatas.

J. Sebagal upaya apllkasl secara nyata l1ilmu yang
penulie peroleh darl Fakultas Tarbiyah IAIHN

Antasarl Palangkaraya.

D. Tinjauvan Pustaka
a. Pengertian Pemblnaan

FPengertisn pembinaan Dalam Buku Peningkatan
Wawaann Kependidikan Guru Agama Ielam Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas Manyebutkan :

Pambinaan adalah rangkalan usaha pembari

bantuan kepada guru. terutama bantuan berupa

pelayanan atau bimbingan profeaional untuk
meningkatkan proses den hasil belajar mengajar

{ Depdikbud, 1894 : BZ ).

Dari pengertian diatas dapat dimengertil bahwa
peranan adalah rangkailan usaha pelayvanansbimblngan
profesional vang bartujuan meningkatkan kemampuan
profesional guru dalam rangka peningkatan proses dan
hasil belajar mengajar. melalul bentuan yang ber-
corak pelayanan dan bimbingan kepada guru melalul

kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan

Agama [slam.
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Adapun pembinaan vang dimekeoud adalah esuatu
rangkaian kegiatan bimbingan profesional gurna
pendidikan  agam Telam didalam wadsh  kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam wyang bertuiuan meaingkatkan kemampuan gura
mencrapkan  pengajaran berdasarkan  kompetensi el
dalam proses belajar mengaiar.

Pengertlan MHGHP PAIT

i dalam buku Pedoman MGHME PAI Pada SLTP Dan
SLTA manyataksn bahwa :

Muayawarah guru mata pelajaran pendidikan agama

Islam disingkat MGMP PAI adalah wadah keglatan

profesional wuntuk membina hubungan kerjiasama

pacara koordinatlf dnn fungeional antara sesnmn
paru PAI yang beartugas pada SLTP dan SLTA.

(Dapdikbud, 1983 : 3).

Darli pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa
MGHPF PAT adalnah suatu wadah kegintan gura mata
relajoran untulk bermuisvawarah oaling tukar informasi
dan pengalaman dalam rangka menclpbakan sltuas)
belalar mengajar yang efekbtif dan efesien dlsatuan
gekolah masing-masing. Usaha ini merupakan pening-
katan pembinesan profesional guru ependidikan agama
Iselam.

Fembinaan profe=slonal yang dimakewd adalah
kegiabtan wang dapat meningkatkan kemampusan guru
menerapkan kompetensi  Burg dalam prosgsas belelar

mengatar vaAaltu mengelola program balajar mengadar,

mendalolsa kelas, menppunakan media dan melakukan



11

evaluasl hasll belajar slowa.
c. Guru Pendidikan Agama Islam dan Kompetensi Mengajar
1. Pengertian guru PAI
01 dalam buku Ilmu Fendidikan Umum dinyvata-

kan bahwa

Gura / pendidik islah orang dewasa yang
bertanggmumng jawab memberi pertolongan kepada
anak didik, dalam perkembangan Jasmanl dan
rohani. agar mencapal kedewasaanni’a., mampu
memenuhl  tugeasnva esebagal makhluk Tuhan.
makhluk @ozial, dan lndividu. (Ag. BSoyono,

1988 : 6.

Sedangkan menurut [Dra. Ahmad D. Harimba
dalam bukunvya yang berjudul Pengantar Fillsafat
Fendidikan Islam menyvebutkan vang dimaksud dengan
"euru/pendidik ialsh orang yvang memikul pertang-
gung Jawab untuk mendidik™. {( Drs. Ahmad D.

Harimba, 1987 : 14 ).

Darl vpendapat tersebut di atas dapat di-
pahami bahwa guru/pendidik adalah aalah =atu
komponen manusiawl dalasm prosea belajar mengajar
yang ikut berperan dalam usaha pembangunan. 0Oleh
karens 1tu guru yvang merupsakan salah satu uneur
dibidang pendidikan harue berperan secara aktif
dan memanfaatkan bkedudukennya asbagail tenaga
profaenional eesual dengan tuntutan masvarakat
vang semakin berhembang.

Sadangkan yang dimakeud dengan gurua PAIL
menurnt Dra.H, Zarkowi Socejoti Dan Dra. H. Ahmad

Ghazgall dalam bukunva Padoman Pelaksanaan PAIL



12

pada Sekolah Umum Swasta Islam menyebutkan "Guru
PAI adalah tenaga pendidik vang beragama Islam
vang dlangkat khusus dengan kewenangan mengaiar
mata pelajaran PAI kepada sisws vang beragama
[slam”. (Dre.H.Ahmad Ghazall, 1984/1995 : 10).
Kewenangan mengajar PAI ini diberikan melalui
surat pengangkatan sebagal tenaga pengalar pada
aatuan pendidiksn tertentu oleh pejabat vang
berwenang dengan memperhatilkan perararatan-

perayaratan yvang berlaku.

. Pengertian kompetensi mengajar

Dalam Enmaa Bahasa Indonesia “"Kompetenei"
berartl "KEompeten” artinya wewsnang, cakap,
berkuases memutuskan ssouatu, sedangkan kompetenal
artinya kewvenangan/kekuasaan untuk menentukan
atau memutuskan sesuatu hal”. (Depdikbud, 1990
453} .

Bumusan lain menvebutkan bahwa kompetensl

ialah

Henunjukkan kemampuan melaksanakan sesuatu
vang dipsroleh m=lalul pendidikan dan lati-
han dalam hubungan dengan tenaga profeslonal
kependidikan, hompetensl menunlukkan kepada
perbuatean yvang berslfat raslonal dan meme-
nuhl spesifikasi tertentu d1 dalam pelak-
sanaan Lugas kepandidikan. (Depdikbud, 1993

= 3).
Darl pendapat dl atas menggambarkan bahwa

vang menjadli guru profesional maka seseorang

harus memiliki suatu kemampuanskecakapan khusua
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dalam proses belajar mengajar dalasm upaya mem-
hantu anak didik untuk mencapal kedewamaan
sebagal mana yvang telah ditetapkan dalam tujuan
pendidikan.
aoesual  dengan apa yang telah dirumuskan
dalam P3G d1 bawah pimpinan Prof.Dr. Tiokords
Rake Jonl, oleh Dr. Suharsimi Arikunto dalam
Bukunya Manajemen pengajaran Secara Manusiawl
marumuskan tlga kemampuan yang penting yang harus
dimiliki oleh guru wyang profesional, katlga
kemampunan terasebut dikenal dengan “tiga kompeten-
2l” yaltu kompetenai profeaional, kompatensl
personal, dan kompetensi scsial.
= Kompetensl profeainal 1ialah bahwa gura
harug memilikl pengetahuan yang luss serta
dalam Centang bidang studl yang akan
diajarkan. oerta penguasaan metodologls
dalam a&arti memillkl metode vyvang tepat

gerta mampu menggunakannya dalam proses
belajar mengaljar.

- Kompetensi peresonal 1ialah guru harus
memiliki sikap kepribadlian yang mantap
sehingga mampu menggall sumber intensifi-
kasl bagl subyek.

- Kompetensi sosial ialsh bahwa guru harus
memillki Ekemampuan berkomonlikasl soalal,
baik dengan murid-muridnya. maupun dengan
aesmama guri, dengan kepala sekolah, dengan
pEgawWa 1 tata usaha, dan tidak lupa
Jugna dengan ANgEota magyarakat di
ling kungannya. (Dr. Subaraimi Arikunto,
1990 : 239).

Pari rumusan ketiga kompetensi Ltersebut
harug dimiliki oleh eeorang guru yang profesional

dan bukan hanyva dipaham!l tetapl Juga diralh oleh
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gurun  pendidiksan agama Islam  demi kelancaran

aktivitas rpengejaran pepndidikan agama Ielam di

dalam proeee belajar mengajar.

. Kompetenai dasar vang harue dikuamsal oleh guru

PAl

Dalam melakeganakan mengalar eeyogyanyR guru
harug memiliki dan menguasal kompetenal dasar
untuk aktivitas kelancaran di dalam keglatan
belajar mengalar. Menurut Dr. Suharsimi Arikunto
di dalam bukunya Manajemen Pengajaran secars
manueia kompetensi dasar itu ada sepuluh macam
valtu ;

. Mengussal bahan

Mengelola program belajar mengajar

Mengelola kelas

. Menggunaksn media/sumber

. Menpumnaal landasan-landazan kependidikan

. Mengaelola interakal belajar mengalar

, Menilai prestasi siswa untuk pendidikan

. Mengenal fungal dan program BP

. MHengenal dan menyelenggarakan adminla-
trasl mekolah

. Memahaml prinsip-prinsip dean penapsiran
hegll-hasil penelitian pendidikan guna
keperluan pengajaran.

(Dr. Suhareimli Arikunto, 1880 : 238).

" 4

00 =] M O (B2

l_l
o

Dalam hal Iinl peneliti hanya membatasl 4
kompetensi =saja darl 10 macam kompatensl ter-
gebut, bertolak dari asumsi peneliti bahwa hasil
balajar slswa banyvak dipengaruhi oleh : (1)
tingkat penerapan kompetensl guru mengelola
program belajar mengajar (11} tingkat penerapan

kompetensl mengelola kelas (111} tingkat penesra-
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pan kompetenal guru menggunakan media belajar dan
(iv) tingkat penerapan kompetensl guru melakukan
evaluami hasil belajar disamping memperhatlikan
sub kompetensi lain.

Untuk lebih  memperjelas, masing-masing
kompetenal guru yang dismatl dalam penelitian int
akan dijabarkan, penjabaran ini merupakan pen-
dapat yang sudah dianalisa penulls, vang diambil
dari buku Manajemen Pengajaran Secara Manuasiawi
sebagal berikut
8. Mengelola program belajar mengajar

Sebelum guru tampil mengejar didepan
kelas terlebih dahuln harus menguasai
bahan/materi pelajaran darl bldang studl yang
akan  dlajarkan yaltu pendldiksn agama Islam.
Mengingat bahan terpebut akan disampaikan dan
diterima oleh slswa, dlsamping menguasal
materi hendaknya guru pendidikan agama Islam
Jduga menguasal bahan penundang lainnys  vyang
berhubungan dengan bidang studl wvang akan
diajarkan maupun yang laln, karena dengan itu
guru akan dapat menyampalkan materil pengajaran
dan mengelola interaksi dalam proses belalar
mengajar dengan balk dan dinamis, kemudian
Juga harus mampu mengeloles atau menyueun
Program belajar mengalar, karena Program

merupakan rencana darl kagiatan belajar
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mengajar di kelas. Program kerja yang dimaksud
meliputi @ (1) program cawa (11) program SP
dan RF, (1i1) Analisis materi pelajaran.
. MHengelols kelas

Untuk mengaljear suatu kelas guru  PAI
dituntut mampu mengelola kelas yaltu dengan
menyediakan situasi dan kondiei keles vang
baik dan luwes, gerta bervariasl sehingga
tujuan pengalaran dapat dicapai secara
afaktif. Kalas wyang balk menurut ukuran
sekarang adalah kelas dimana slswanya tidak
harus duduk denpgan diam melainkan baleh ramail
asalkan tertib. penuh aktivites mengerjakan
tugasnya stau melakukan sesuatu dengan ter-
capalnya LuJusn belajar. Dengan demikian
tuntutan ketertiban kelaa, maka pguru perlua
mengetahui bagaimena mengelola kelas dalam
berbagal metode mengajar, ssbab setliap metode
mengajar yvang digunakan menuntut suasane hkelas
yang tertentu. D1 dalam menggunakan metode
ceramah, suasana kelas tentu berbeda dengan
k=laa yang menggunakan metode dlakual, dan
akan lain pula suasananysa dengan kelaa yang
menggunakan metode eksprimen. Jadi disinl
tugas eguru PAIl 'adalah bagaimana menciptakan
kondisl slswa belajar serasl yang mengarah

pada pengaktifan cliswa. Kemudlan mengatur darl
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rada penempatan siswa dalam kelas antara siswa
vang mempunyal kelainan dengan slswa yang
pintar agar dapat terselenggaranva proges

belajar mengalar secara efektif dan optimal.

. Menggunakan medla/sumber

Untuk menunjang terjadinya proses belealar
mengajar dengan pendekatan CBSA maka penting
penggunaan medla sebagal alst bantu mengalar.
Untuk ini Guru PAI harus kaya dengan inlslatlf
untuk mengembangkan media dalam belajar me-
neadar. Untuk l1tu diperlukan kemampuan dan
keterampilan dalem menggunaksn media  vang
efektlf.

Dalam hal ini Oemar Hamalik menyatakan

bahwa

Medla rpendidikan memlillkl peran vang
pentlng dalsm rangka meningkatkan hasil
belajar, dan hasil belajar kemungkinkan
besar kurang meningkat jlka kita tidak
atau kurang menggunakan mediasmalti medlia
pendlidikan vang diperlukan [ QOemar

Hamalik, 1888 : 124 }.

Eumusan terscbut menggambarkan dengan
Jelas bahwa medla alat bantu mengajar kalau
digunakan seefektif mungkln sesual dengan
situas] dan kondisxi belajar siswa serta materi
Felajaran, maka akan sangat mempengaruhl
kondisi belajar biswa dan sekallgus memotivasl

aiswa dalam belajar yang akhirnya dapat

meningkatkan hasil proseg belejar mengalar.
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karena media adalah baglan dari prcoces beladar
mengadarr.

Dengan  memanfaatkan medla dalam proges
belajar mengajar maka seorang guru PAL di-
tuntut kemampuannya dalam membuat dan meng-
punakan media eebhagai alabt bantu mengadar PAI
vang disntaranya dalam hal menyajikan atau
memperagakan mateari FAl dengan alat
peraga/media  vaitu berupa film/gambar hidup,
papan tuliz dan buku pelajaran PAT.

N dalam buku Madia Pendidikan Agama ada
beberapa hal/kreteria vang perlu  diperhatikan
dalam menggunakan dan membuat alat-alat media
pendidikan ngama,. waknl rasional, tlmiah,
akopomle., praktia. dan fungaional.

1. Ramional, yakni sesuai dengan akal dan
mampu kita plkirkan

2. Timiah, sesual dengan ilmu pengetahuan

a. Ekonomis. valni hemat dan sacual
dengan kemampuan pembiayaan

4. Praktis. dapat digunakan dalam kondisi
praktek diaskolah cdan bharsifat
pederhana

E. Pungoional. berpguna dalam pelajaran
dan dapat pula digunakan oleh guru dan
miewa, (Dra. Mahfudh Shalahuddin. 1006
+ 80y,
Melakukan Eraluasl
Eemampnuan menilai prestaszi mengajar perla
dimiliki oleh gures PAT, kemampuan disini

M bekankan  kepada evaluasl bteruos WENETU0.

bepencana vang dilakukan pada eetiap kall
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mengawall dan mengakhirl keglatan balajar

menga,jar dalam zetiap gatuan pelalaran.
Fenllajan yang dimaksud disinl adalah peni-
laian terhadap tingkat keberhasllan belajar
2lswa dalam mencapal tujuan-tujuan PAI. Untuk
mencapal  tuwluan tersebut, guru  PAI harus
mengebahul dan memahami  jenle penilalan,
rengolahannya dan kegunaannya. Dalam  Buku
Bahan Dagar Peningkatan Wawasan HKependidikan
Guru Agama lelam Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
menyebutkan Jenls penilaian pendidikan agama
Ialam yaitu :

a. Penilaian Proses
Penilalan prosesg adalah penllailan yang
dilakukan ketika pembalajaran sedang
berlandeung. Fenllaian proses ini
dapat 4dilakukan dengan cara :
1. Pengamatan terhadap elswa ketika
pembe lajaran soadang barlangaung.
2. Hengajukan pertanyaan katilka
pelalaran sedang berlangaung.
3, Hemberi tugas sesual dengan materi
yang diberikan.
b, Penilaian Formatif
Penilaian formatif adalsh penilalan
vang dirancang dalam kerangka per-
baikan proses belajar mengajar. Dengan
penilaian  ini dapat terjadi bebarapa
kemungklinan =
1. Parbaikan prosss mengalar
2_  Perbailkan ocmara balajar
2. Parlunysa pelayanan  khusua bagl
glaws wang balum mampu membaca Al
ur“an., belum bisa salak.
c¢. Penilaisn Sumatif
Panilaian sumatif adalsh penilatan
vang dllakukan pada akhir catur wulan,
dan renilalan pada  skhir aaknlah
mentadi pertimbangen untuk menentukan
keberhanlilan siswe dalam menvalessilan
pendidikan dl suntu Jenjang sekolah



{ Depdikbud, 1994 : 110 1.

Ketiga Jenis renllaian tersebut harus
dilaksanakan oleh guru PAI agar mengetahul
ketuntaszan belalar siawa, me laksanakan
Program, rerbaikan dan  pengayaan. dan
menentukan tindak lanjut untuk program satuan
relajaran berikutnya.

Dalam melakukan eenilaian PAI agar
berjalan dengan baik guru Pendidikan agama
Telam harue memperhatikan dan melakcanakan
prinaip-pringsip penilaian PAI vaitu : Prinsip
menye luruh, prinoip konkivuitae. prinsip
ghyakbif, dan prinsuip indiwvidual.

Menurut Des. H. Zarkowl Sceloetil AT. EL.
dalam bukunya Pedoman Pelaksana Pendidikan
Agama Islam Pada Sskolah Umum Swasta ILolam
{881 ) mengatakan bahwa guru PAI dalam melaku-
kan penilaisn PAl harus memperhatikan prinsip-
prinsip penilaisan pendldikan  agama Ialam,
yvaita :

1. Prinsip Menyeluruh
Prinsip ini dimaksudkan ager  evaluaai
diserahkan kepada seluruh slaws dan segonap
agrek vang disvaluacllkan yaitu aspek
kegnitifl, aﬂpgk afektif dan aspek psikomo-
Lor dengan menpertimbangkan siswa oserta

agpak seluruh materl.
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Prinsip Rontivuitas

Frinsip ini adalah evaluasl yang dlilakukan
eecara terue menerus oleh guru PAI  dan
mengikutl pertumbuhan, perkembangan serta
evaluaai hendaknya selalu 41 arahkan pada
keberhasilan penguasaan  Ibadah, Alqur®an
dan  Akhlak. Hal ini memberikan petunjuk
kepada guru PAI untuk melakukan evaluasi
secara konbtinyultas baik dari segl waktu
maupun darl esegi materi.

Prinsip Obyektif

Prineip ini dalam melakukan evaluasi di-
lakukan seobyektlf mungkin, wvaltu metiap
cleowa yong menghasilkan sangka-angka atau
prestaszl  yang samn harus memperoleh nllai
sama. Dengan kata llan evaluasi dilakukan
dengan adil, evaluazl yang tidak adll akan
mudah menimbulkan prestasi slswa sslanjut-
nya dapat merusak perkembangan Jiwa mereka,
sehingga perbentukan yang efektlf dapat
rusak karenannya. Dalam hubungan evaluasi
ini dapat dllakukan dengan mengembalikan
dan membicarakan ulangan siawa.

Prineip Individual

Dalam evalussi 'PAl prinsip Iindividuallitas
sangat penting artinya. terutama untuk

menilal kemsmpusan prestasi siswa dalam
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renguasasan dan pemahaman materi PAI. Di
aamping 1itu g@mecara individual Juga di-
makesudkan untuk melihat dan menilal per-
kembangan sikap masing-mesing Individual

glawa (Depag, 94/95)

Hipotesa

1. Ada hubungan yang positif antara keaktifan guru PAI
mengikuti pembinaan MGHP PAI terhadap peningkatkan
kompetensi{ guru PAl dalam proses belajar mengajar

2. Semakln aktif guru PAT mengikutl pembinaan MGMP PAI
dapat meningkatkan kompetensi guru PAI dalam proses

bhelajar mengajar,

Eonnep dan Pengukuran
Untuk mempermuadah di dalam batasan konsep dan
pengukuran  ini, maka perlu diketahul terleblh dahulu
berbagal pengertlan yvang terkandung dalam varlabel wyang
ada sebagal landasan dalam kegiatan penelitian inl
valty :
a. Pengertian Pembinaan
Pemblnaan adalah rangkaian usaha pelayanan/bimbingsn
profeaional gurua yang bertuluan meningkatkan kemam-
puan profesional guru dalam rangks meningkatkan
proses dan hasil belajar mengajtar.
b. Pengertian HMGMP PAI
MGMP PAI  adalah suatu wadah keglaten guru mata

polajaran untuk saling tukar informaasi dan
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rengnlaman dalam rangka menclptekan situsei belajar
mengajar yang efektlf dan efisien disatuan sekolah
masing-maslng.
c. Pengertian Kompetenal Mengajar

Kompetensl adalah suatu kemampuan vang dimiliki guru
PAT untuk menentukan suwatu hal. Eemampuan dimakaud
diperoleh atas dasar spesialisasi aehingga seseorang
memiliki vpenguasaan pengetahusn dan pemashaman ter-
hadap bidang 1ilma yang diperlukan untuk menjalankan
tugas sebagal guru PAI.

Adapun cara untuk mengukur keaktifan goru PAT
mengilhuti pembinaan HGHP PAT vang dilakukan 2  kall
sebulan terhadap peningkatan kompetensi guru PAI  dapat
dilihat dari
1. Eegiatan pembinasn guru melalui MGMP PAI  dalam

mengelols program  beladar mengadar yvang melliputi

rerasliapan mengadar berupa penyusunan S P, B P dan

AMP getiap 2 kall sebulan.

BEatagori akor

a. Gelalu mengikutl kegistan pembinaan membuat 3
SP. RP, AMP 1 - B kali dalam satu cawu

b. Kadang-kEadang menglkutl keglaban pembinasn it
membuat SP, EP dan AMP 1 - 4 kalil dalam
satu cawu

c. Tidak menglkutl keglatan pembinasan membuat 1
SP, RP., dan AMP dalam satu cawu

Z. KEegiatan pembinaan guru melaluil HMGHF PAI dalam



24

mengelola kelas wyang meliputl : pengaturan tata
ruang kelas, menciptakan iklim vang serasi. dan
pengaturan penempatan slewa dalam kegiatan belaiar
mengajar setiap 2 kali sebulan.
Katagori Skor
a. Selalu mengikuti kegiatan pembinaan dalam 3
pengaturan tata ruang kelas., menciptakan
iklim vang serasl dan pengaturan penempatan
alawa 1 - 8 kall dalam satu cawu
b. Kadang-kadang menglkuti kegiatan pembinaan 2
dalam pengaturnan tata ruang kelas, mencipta-
kan 1klim yang serasl dan pengaturan penem-
patan siswa 1 - 4 kall dalam satu cawu
2. Tidak mengikutil kegiamtan pemblnaan dalam 1
pengaturan tate ruang kelas, menciptakan
iklim yang seraail dan pengaturan penempatan
Biswa dalam satu cawu
Feglatan pembinaan guru melalui MGHMP PAI  dalam
menggunakan medla bealajar mengajar vang meliputi
mediagambar, papan tullas dan buku palajaran setlap
2 kali sebulan.
Katagori Skor
A, Selalu mengikut! pemblnaan dalam mengguna- 3
kan media/gambar, papan tulis dan buku
pelajaran 1 - B kali dalam satu cawua
b. Kadang-kadang mengikutl kegiatan pembinsan 2

menggunakan mediagambar, papan tulis dan



buku rvelajaran 1 - 4 kali dalam satu cawm
Tidak mengikuti kegiatan pembinaan mengguna-

kan mediasgambar. papan tulis dan bukuo

relajaran dalam satu cawn

1. Kegiatan pembinaan gura melalui HGHP  PAT

1
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melakukan evaluani ha=zil belajar mengajar denmgan

mengfimalkan prinaip menvelurah,

rrinoin obyvektif dan prineEip individuanl oetinp

kali sebulan.

Eatagorl

a.

puru

Vang

Selalu mengikubti kegiatan pembinaan melaku-
kan evaluagi dengan prinsip menyveluran., kon-
tiyuitas, obyaktif dan individual 1 - 8 kali
aatu cawu,

Endang-kadang menpikutl keglatan pembinaan
melakukan evaluasl dengan prinslp penye-
Turuh. kontiyuitas, obyekiLif dan individual
1 = 1 kall dalam satu cawu

Tldak mengikuti keplatan vembinaan melakukan
gvalussl dengan pelosip menyeluroh,
kontiyuitas, obyektif dan individual dalam

satu cAaw

a

pringip kontivultas,

2

Sedangkan cara untuk mengukur apakah keaktifan

pendidikan agama  islom mengikuti pemb inaan

dilakulkan melalui MSMP PAT dapat meningkatkan

kompetenst guru PAT dalam kegiatan belajar mengajar.

Ini

darat dilihat dari rvreneracan hkegiatan vpembinaan



dalam pengalaran berdasarkan kompetenal guru BAT .

valtu :

> 11

ra

Kompetensl guru mengelola program belajar mengajar
Adalall kemampuan merumuskan keglstan Fengalaran
dalam bentuk SF, RF dan AMP getiap kali pertemuan
dalam keglatan belajar mengajar.
Eatagori alor
a. Selalu membuat 8P, RP dan AMP setlap kalil 3
rertemuan dalam kegiatan belajar mengajar
1 = 16 kall dalam satu cawu.
b. Kadang-kadang membust SP, RP dan AMP setiap 2
kall pertemuan didalam KEM 1 - 6 kali dalam
satu cawy
¢. Tldak membuat SF, RP dan AMP petisp kali 1

pertemuan didalam KBM dalam satu cawu

. Kompetensi guru mengelola kelas yaltu kemampuan

mengatur tata ruang kelas, menciptakan 1iklim yang
serasi, dan mengatur penempatan siswa didalem kelas.

Agar dapat meningkatkan hasil pengalaran secara

optimal.
Eatagorl akor
a. @elalu melakasanakan pengaturan tata ruang o

kelas, menciptakan 1klim vang serasi. dan
mengaliur penempatan Blswa didalam KBM 1-16
kall dalam satu cawu °

b. Kadang-kadang melaksanakan pengaturan tata 2

ruang kelas, menciptakan 1klim yeng serssl,
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dan mengatur penempatan siswa didalam EEM

1-6 kall dalam satu cawu

. Tidak melaksanakan pengaturan tata runag

kalas, menciptakan lklim vang serasi, dan
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mengatur penempatan siswa didalam EBM

dalam aatu cawu

Rompatensi guru menggunakan medla dalam EBM, veitu

kemampunn  guru PAI memperegalkan materi

menggunakan madia/gambar, papan tulie,

pelajaran.

Katagori

a. Salalu menggunakan media/gambar, papan
rapan tulls, buku pelajaran, dalam KBM

1-16 kalil dalam satu cawa

b. Kadang-kadang menggunakan media/gambar.

papan tulls, dan buku pelajaran dalam
EBY 1-6 kall dalam satu cawu

¢. Tidak menggunakan media/gambar, papan
tulls dan buku pelajaran dalam EBH

dalam satu cawu.

FAI dengan
dan buku
okor

3

2

Kompetensi guru melakukan evaluasi hasil PBM adalah

kemampuan guru PAT melakukan evaluasi dengan menggu-

nakan prinsip menveluruh, kontiyuitas, obyektif dan

individual dalam KBM. Agar diketahul hasil dicapal

delam FEM.
Katagori

ckor

a. Selalu melakukan evaluasi dengan menggunakan 3



prinsip menyeluruh, kontiyuitas, obyektif
dan individual didalam KBM 1-18 kali dalam

satu cawu

. Radang-kadang meleskukan svaluasi dengan

menggunakan prineip menyveluruh. kontivultas,
obyektif dan individual didalam EBM 1-6 kali
dalam satu cawu

. Tidnk melakukan evaluasi dengan menggunalkan
prineip menyveluruh, kontiyuitas, obyeaktif,

dan individual didalem EBM dalam satu ocawni.

1

<8
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HBAHAN DAN METODE

A. Bahan Dan Macam Data Yang Digunakan
Bahan dan macam date vang dipergunakan dalam
kegisntan penelitian inl terdiri dari dua sunber yaltu
aumber primer dan sumber sekunder. Sumber primaer adalah
gumber data yang dapat diperoleh dari lapangan ter-
masuk laboratorium, dean sumber sekunder ialah " sumber
dari bahan bacaan " (Prof. Dr. 5. Nasuklen. M.A, 1896 :
143y,
Dengan demilkian data yang dipergunakan  dapat
diklaslfikasikan pada dua golongan wvalbtu :
1. Data Yang Berasal Dari Sumber Primer
Data srimer terdiri dari : kegistan pembinaan guru
melalui MOMP PAI vaitu pengelplasn program heladar
mengajar, pengelolaan kelas, penggunaan medla dan
melakukan evaluasi serta nillai kempatenal giru
mengelola program balajar mengajar. nilai kompetensi
guru mengelola kelas, nilal kompetensl guru meng-
gunakan madla/sumber. nilai kompetenal guru me 1 aki-
kan evalussl eerta latar belakang pendidikan dan
pengalaman guru pendidilan agama Telam.
2 pata Yang Berasal Dari Sumber Sekunder
Datm wang berasal sumber aelkundar teardiri dari
sumlah guru pendidikan sgama Islam, sejarah singkat

terbentuknya MGHP FPAT. bentuk keglatan pembinaan
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guru melelui MGMP PAI., jadwal pertemuan MGHF FAI dan

kompetenal guiia,

B. Metodologi Penelitien

1.

Populasi dan Sampel

-

Populaai
Yang meniadi populassi dalam penelitian ini adalah
guru PAI wveng berjumlah 32 orang vyang terdirl
dari 10 oreng guru PAl 41 ELTP dan ZZ orang guru
PAT d1i SLTA yang &ktif mengikuti keglatan
rembinaan MGMP PAl dijadiken responden.
Sadangkan vang  menjadi informan adalah
Pengawes/penlllik dan Inatruktur PAL, Kepala
Sakolah serta guru Inti di Kotamadya Falangka
Raya. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat p=ada
tabel berikut inl

Tabel I

Jumlah populasl

Heo Jenjang Pendidikan Jumlah
1 3uru PAl 4i SLTP 10 Orang
2 Guru PAI di SLTA 22 Orang
Jumlah Total A2 Orang
. Sampel

Mengingat populasl dalam penelitian ini sedikit,
yaittu berjumlah 32 orang, maka dalam penslitian

inl menggunakan sampel total atau sensus artinve
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dari jumlah guru PAT yang ada semuasnya dijadikan
sampel. Penetapan sampel inl berdasarkan pandapak
Dr. Husailnl Usman, H.Pd dan Purnomo Setiady
Akbar. HM.Pd dalam bukunya Metodologi Fenelitian
Gosial. sebagal berikut : " Penelltlsn yang
menggunakan seluruh anggota populasinys disebut
gampel total atan sampel sensus
iDr. Huesaini VYsman. HM.Pd dan Purnomo Batlady.
M.Pd, 15898 : 43).
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumenter
Teknik inl digunaksn untuk menggall data wang
barsumber pada dokuman-dokumen vang
digunakan/diperlukan untuk melengkapl data yang
akan diperoleh melalul teknlk ohaervasl, wawan-
cara dan  angket, data inl meliputi :
1. Latar belakang terbentuknys MGHF FPAI di
Palangkaraya
2. Jumlah guru PAT 41 Palangkaraya
4. Jumlah pengawas/penilik PAI di SLTP dan SLTA
A, Jumlah instruktur MGMP PAIl dl Palangkaraya
5, Jadwal pertemuan MGHF FAIL di Palangkaraya
b. Dbsarvasi
Yaitu sustu teknik pengumpul data yang d1lakukan
dengan mengadakan pengamatean SeCcAra Iangsung
dilokasi penellitian, hal 1ini untuk mengamati

tenbang
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1. Gambar lokasl penelitian

2. Perkembangan MGMP PAI di Palangkaraya

3. Pengaturan waktu dan tempat lkegiatan HGHP PAI

4. Bentuk-bentuk kegiatan pembinaan guru melalui
MGHMP PAl di Palangkaraya

5. Bimbingan instruktur dan pengawas dalam wadah
HMGHP PAT

Wawancara

Hawancara ini - digunakan untuk memporcleh data

tentang bentuk pembinaan guru melalui HGMP PAl

terhadap peningkatan kompetensl guru yaitu :

1. Mengelola program belajar mengajar

2. Mengelola kelas

3. Menggunakan medlia/sumber

4. Helakukan evaluasi belajar mengajar

Teknlik ini dilakukan kepada inatruktur dan

vengawas,/penilik untuk memperoleh data tentans

aktivitas pembinzan terhadsp kompetensi guru PAIL,

dan latar belalkang perlunya MGMP PAI dl Kotamadya

Palangkaraya.

Angket

Dengan teknik ini penulis akan menggall data

untuk melengkapi data depgan teknik wawancara dan

obaervasi. Tentang pelaksanaan kompetenal guru

PAI dengan menyiapkan sejumlah daftar pertanyaan

guna memperoleh data tentang

1. Hilai kompetensi guru FAI mengelola program
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helajar mengalar

. Hilai kompetensl guru PAl mengelola kelas

; Hilai kompertenal gurii PAI manggunalkan

media/sunber

Hilai kompetensi guru PAI melakukan evaluasi
hasil belajar mengadar, serkts latar hbelaksng
pendidikan dan pengalaman guru PAL.

Teknik angket ini ditujukan khusus kepada guru
PAT untull mengetahul sejauhmana pelaksanaan
keglaban guru PAIT terhadap keampat

kompetensi btersebub.

A, Teknik Analisa Data Dan Pengullian Hipotesa

a. Teknik fAnalisa Data

Gatalah data terkumpul maka data tersebutb diolah

dan disnalisa melalul tahapan-tahapan osebagal

biar L lkut

1y. Editing / memerlksa
Tujuan dilakukannyva pemarikeanaan adalah
untuk mengecel apaksh =setlap angket wvang
telsh diperiksa sudah diisi sesual dengan
petunjuk, apakah data yang diltumpulkan sesual
dengan vang diinginkan.

23, Coding / memberi kode

Memberl kede terhadap pertanyaan aehagal
tanda dan melakukan klasifikasl darl setiap
jawnban kedalam kelompok yang kemunghinan

mempunyai kesapasn jawaban, hal ini dilalukan
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malzaudnya untuk memudahkan melakukan tabulasl

dan analioa data.

. Tabtulasi Data

Tabulasl dilakukan Jika tahap editlng dan
coding telah s=lesmal dilakukan artinya blla
tidak ada lagi masalah yang moncul dalam
proges dan coding aseshingga tinggal memasukan
ke dalam kabel-tabel, Kemudian setelah data
vang A mpalkan melalul dokumesnbasi .,
cboervasl. wawancara dan angket dapat di
perikesa dengan Dbatk eelanjJutnya disadikan
dalam wuralan dan tabulasi. Untuk mengetahul
progentase  Jawaban responden dalam angket,
wawancara, di gunakan rumus sebagal berikut :
(Dra. Mardalis. 1985 : 77 - 7D).

0

P = — X 10D %

H
fAnalizing
Yaitu membuat analisa sebagail dasar bagl
penarikan kealmpulan yang dibuat dalem bentuk
uralan dan penapsiran. (Dra. Marjuki. 1883 ¢

13} .

Pengi) lan Hipobesa

Hipolesa yang akan dindil dalam penelitian  ind

mdnlah

1. Ada hubungan yang positif antara heakEifan

guru PAT menglkubil pombinaan MGHP PAL terhadap
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reningkatan kompeten=si gurn PA1 dalam  proses
balajar mengajar.

Hipotesa ini  akan diuil dengan menggunakan
rimis statistik Korelasi Product  Homent,

gebagal borikut

Pﬂy b 4

OCEEEY (3T
Keterangan

'tl
v = Angka Indek Korelesi "r" Product Homent

IZxT = Jumlah deving] aakorp X antalah
terlebih dulu dikuadratkan

y? = Jumlah devin=i seltor ¥ terlabih dulu 41
kuadratkan.

(Dr=. Anas Budljono, 1391 : 1B1)
Kemidian hasll perhitungan korelagi dikunsul -
tacikan dengsn tabz]l nilail Product Moment pada
tapaf pignifikansi 5 ¥ maupon pada tapaf
pignifikansl 1l ¥ wsehingga diketahul ada
tidaknya korelasi antara dua variabel yang di
beliti.

Semakin aktif guru PALI mengikutli pembinaan
AP PAl dapat meningkathkan hkompeten=i guru

PAI dalam proses belajar mengalar.

Hipotesa 1ni diuji’dengan menggunakan analisa

regreal  aederhana  yang bentuk  persamaannys

acla lah



¥ = a + bR
dimana :
(ZY)y (X)) - (EX) (EEY)
a =
M. S - (ZXK* )
n.ZAY - (X)) (£0)
h = —— L -

n. ZK* = (I

iHana Sudjana dan  IThrahim. 1887

1589),
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PEREEHBANGAN MGHP PAI

A. Latar Belakang Terbentuknya MGHP

Propes belajar mengajar merupakan inti dari proses
pendidikan secara kegeluruhan dengan  guru srbagal
pamegang peranan  utama. Balain itu proses belajar
mengaljar merupakan eatu kesatuan kegiatan wvang tak
terpisahltan antara slswa yang belajsr Aan guru  vang
mengadar.

Proses belaiar mengajiar merupakan satu proges Yang
mengandung serangkalan perbuatan guru dengan siswa atas
dasar hubungan timbal ballk vang berlangsung dalam
=ituasl adukatif untuk mancapal btujuan tertentu. Inter-
akei atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa.
marupakan syarat utama bagi berlangsungnya Pproges
belaiar mengadar. Dalam hal ini bukan hanya panyampalan
pegan berupa materl palajaran, melalnkan penanaman
aikap dan nilal pada dirl siswa yang sedang belajlar.
Oleh =ehabh itu peranan guru sangatlah pentind.

Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalam
masyarakat, bahkan guru pada hakekatnya merupakan
komponen strategi yang memlliki peran yand penting
dalam menentuksn gerak maju kehidupan bangsa.

Keberadaan guru bagl suatu bangsa amat penting
apalagi bagl suatu bangsa yang pedang membangun. ter-

lebih-1lebih bagi keberlangsungan hidup hangaa di
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Lengah-tengah linta=zan perialanan Zaman dengan
teknologl yeng kian canggih dan segala perubahan serta
pergeseran nilal yang langsung memberi nuanssa kapads
manus=ia wuntuk memantut ilma, Oleh  karena itun guru
harus dapat bertindalk pebagal demonstrator.
sebagal pengelola kelasm, smebagai mediator dan fasillta-
tor serta sebagai evaluator.

a. Guru sebagai demonetrator

Melalui peranannya sebagal demonstrator. lecbura, ahan
pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasal bahan
atau materi pelajaran yang akan diajarkannya marta
genantlassa mengembangkannya dalam artl meningkatkan
kemampyannya dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal
ini akan sangat menentukan heelil belajar vang dicapal
oleh siswa.

Salsh eatu hal yang harus diperhatikan oleh guru
talah bahwa 1ia sendiri adalah pelajar. Inl herartl
bahwa guru harus belajar terus menerus. [Dengan cara
demiklsan 1n akan memperkava dirinya dengan berbagal
11mu pengetahuan esebagal bekal dalam melakesanakan
tugasnya sebagal pengajar dan demonatrator ashingga
mamL memperagakan apa yang diajarkannya sacaAra
dldaktis. Maksudnya ialah agar apa VANg digsampallkannya
1ty betnl-betul dimiliki oleh anak didik.

L. Ouru sebagal pengelols kelas
Dalam perannya sebagai pengelola kelas., guru hendaknya

mampu mengelola kealas karana kelas merupakan 1 ingkungan
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belajar sarta merupakan ouatu aspak deri  lingkungan
sskolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan ini dliatur
dan diswasl agar keglatan-kegiatan belalar terarah
kepada tujnan-tujuan pendidikan. Pengawasan terhadap
lingkungan itu turut menentukan sejauh mana lingkungan
tersabut  menbad] lingkungan belajar yvang  balk.
Ling lkungan yang ballk ialah yeng bersifat mensntang
dan merangsang siswa untuk belajar. memberlikan rasa
aman dan kepuasan dalam mencapai bBujuan.

o. Gurn sebagal mediastor dan fasilitator

Sebhagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang cukup tentang medis pandidllkan
karena media pandidikan merupakan alat komunikeel guna
lebih mengefektlfkan proses belajar mengajar. Dengan
demikian Jelaslah bahwa media pendidikan merupakan
dasar yang sangat diperlulkan vang bersifat melengkapl
dan merupakan bagian integral deml berhasilnya proses
pendidilan dan pengajaran disekolah. Hamn guru tidak
cukup hanya memillki pengetahuan tenbang media
pendidikan, tetapl Juga harus memi]iki keterampl lan
memilih dan menggunakan ssrta mengusahakan media  1tu
dengan ballk.

Sebagal fasilitator auru hendaknya mAampl
mengusahakan sumbar belajar yang kiranya berguna serta
dapat. menuniang pencapaian tujuan dan proses kelajar
mengajar, bailt wvang berupa narasumber, buku teks,

majalah. ataupun surat kabar.
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d. Guru sabagai svaluator

Kalsu kita perhatikan dunia pendidikan. akan kita
ketahui bahwa setiap bentuk pendidikan pads wakbu-walktu
tertentu eelalu mengadaksn evalussi artinya selalu
mengadakan penilaian terhadap hasil yang telah dlcapal.
baik oleh pihalk terdidik maupun oleh pendlidik.

Demikian pula dalam satu kall percses belajar
mengajar guru hendaknya meniadi seorang evaluator yang
ballk. Alangkah Janggalnya sustu  kegliatan balajar
mengajar Jika tidak dilengkapl dengen kegiatan yang
dimakaudkan untulk mengetahuil apakah tujuan yeng telah
dirumuakan itu tercapsl staun tldak. apakah materl yang
diajarkan sudah dikussai atau belum oleh =iewa. apakah
metode wvang digunakan sudsh tepat. Semua pertanyaan
tergebut  alan dapat dijewab melalul kegiatan evaluasl
atau penilaian.

Dengan kata lain. penilaian perlu dilakukan
karana, dengan panlleaian. Surua dapat mengetahul
keberhasilan pencapaian Lutuan. penguasaansiawa
vrarhadap pelajaran. serta ketepatan atau keefektifan
metode mengajar. Tujuan lain dari penilalan di antara-
nya dalah untulk mengetabul kedudukan alewa di da | am
kelag atau kelompoknya. Dennnﬁ penilalan, gurua dapat
menetapkan apakah =eorang slawa termasuk ke dalam
kelompol siswa yang pandai. sedang, kurang, atau cukup
baik dikelaspnya 3ika dibandingkan  dengan taman -

temannya.



&1

Mengingat pentingnya peranan guru yvang merupakan
landasan delsm rangka mengabdikan profisinyva, perlu
diupayakan agar guru yang baik tidak hanva mengetahul,
tetapi betul-betul melaksanakan apa vang mendadi tugas
dan parannva.

Dalam melaksanakan tugaz dan peranannya di  kelas.
meorang guru harus benar-benar mempersiapkan program
kerda dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
Dengan program karjia vang ball ditharapkan pelakeanaan
keglatan belajar mengajar dl kelas borhasil dengan
baik, program keria yang dimaksud meliputi pembuatan
{1y pregram tahunan. (i1} program cawua, (1ii) analisls
materi pelajaran. (iv) program SP dan RF,

Pergiapan tersebut di atas berlaku pada semus guru
mata pelajaran yang akan malakaanakan proses belalar
nengadar termasuk guru agama [slam. Untuk meningkatian
kemampuan guru agsma lszlam  yang akan melaksanalan
proses  belajar mengajar perlu adanya kesaragaman per-
angkat mengajar (program kerial hal inl penting lkarens
tidak semus gurd agame I=slam memillhlil latar belakang
pendidilkan agama Islam yang memadnl, terutama dari
Jurusarn lain yang mendapat kessmpatan mengalar mabta
pelajaran pendidikan agama Télam. Untuk mengataail hal
terscbut perlu adanya wadah konsultasi antara sesama
guru  pendidikan agama Talam valtu vana dihimpun dalam
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Amsma

lalam,
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Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGHMP) Pendidikan Agama

lalam.

Adsa beberapa hal yang melatarbelaksngi pearlunva
MGMP PAl bagi guru-guru pendidilan agama lelam antara
lain :

a. Eenyataan di lapangan menunjukkan bahwa panampi lan
seorang Guru Pendidikan Agama Ialam di dalam melak-
sanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) sangat
bervariasi dan kuallifikasi lkeguruannya heranalsa
ragan.

L. Kemajuan dan perkembangan Llmu pengetahuan dary
teknologl pada saman modarn dan industriallsasi vang
papat membawa tantangan-tantangan tersendirli ter-
hadap kehidupan beragama dan menuntut Guru Pandidi-
kan Agama Islam untuk mampu dan berperan menampl 1-
kan nfllal-nilat agama yang dinamis dan mendorong
serta mengarshkan lkemajuvan-lemajuan itu.

0. Pengaturan bagi Angks Kredit Jabatan Fungaional Guru
Pendidikan Agama lslam menontuk kemampuan Guru
Pandidikan Agama Islam untuk lebih menlngkatkan
kemampuan profesionsllieme berkarva dan berprestasi
di dalam melaksanalken tugas sehari-hari di eekolah.

d. Headasn geografis Indoneaia menuntut suatu slstem
komunikasi dan pembinaan profesional Guru Pendidikan
Agama Islam yang lebih meningkat .

a. Paningkatan kemampuan profesional Guru Fendidikan

Agama Islam menuntut adanya wadah, antara lain untuk
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komunikasi. informasi. dislusi dan koordinasl =sesama
Gury Pendidlikan Agama Ielam. Dapdikbud, FPedoman

MGMP PAI Pada SLTP Dan SLTA. 1893 ).

B. Perkembangan MGHP PAL

MGHP PAI adalah wadah kegiatan profesional unbuk
membina hubungan ker)a sama eecara koordinatlf dan
fungeional antara sesama gura pendidikan agama Islam
vang bertugaas di SLTFP dan SILTA. Berdasarkan pengertlan
tersebut di atas perlu adanya peningkatan  kemampuan
guru pendldikan agama Ialam.

Peringkatan kemampuan profeslional guru pendidikan
agams Islam di Kodya Palangks Hava talah diupaysakan
agialk beberapa tahun yang 21lam, akan tetapl belum
terkoordinir dalam suatu wadah MGHMP. Peda tehun 1984
karbentuklah suatu wadah yang tujuannya meninghkatlan
profesional guru dengan nama Femantapan HKerlas Guru
{PKG). dimana keglatan PKG terasbut hanya terbatas pada
mata pelajaran tertentu saja vailtu mata pelalaran
matematika, fieika. kimia dan biologi. HKeglatan FEG
dikembangkan lagl Ekepada mata pelajaran lain yang
nantinva diharapkan bersifat mandiri vailtu suatu wadah
muayawarah guru mata p=lajaran {MEMP Y.

Pendidiksn agama Islam juga berupaya untuk mem-
hentuk wadah MGMP PAI, vang pelaksanaanya menggunnlkan
darin  bantusn proyvek Peningkatan wawasan kaependidlikan
guru agama Islam (PWE GAT) wang dilaksanakan satu Eahun

salkali sesuni dengan anggsran yang ada. Pelaksanaan
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penataran MAMP  PAI ind pertama kali dilaksanakan i

Eodya Palangka Raya pada tahun 19893 bertempat digelkolah

Menengah Ekonomi dan Akuntan=1 (EMEA) MHegerl 1 Palangla

Raya.

1. Desar Pelaksanaan HEHMP PAI

B).

b,

dl.

ah,

KEetepatan maljells permuayawaratan rakyatl
Republik Indone=ia Memer : IIZHMPR/1E23  tenktand
Garie-Garls Bepar [laluan Hesgara.

Undang-Undang Homor 2 tahun 1908 tentang Sistem
Pandidikan Wesional pasal 31 ayat (4} berbunyi :
Setiap tenaga kependidikan berkewaliban untuk
meningkatkan kemampuan profeslonal sesual Arngan
tuntubtan perkembangan Llmu  pengelahuan dan
teknoclogl serta pembAangunan bangsa.

Peraturan pemerintah Homor 35 tahun 1982 tentang
tepaga kependidikan pasal 5 ayat (1) berbunyl =
Tenaga pendidikan pada pendidikan pra mekolah.
jenjang pendidikan dasar. Jendang pendldikan
menengah walib memilikl kemampuan mengaldar yang
dinvatakan dengan 1iszah yang diperoleh dari
lembaga pendidikan Lenaga keguruan.

Keputusman Menteri Hegara FPedayagunaan Aparakbur
Megara Nomor : 2B/Menpan/1968 tanggal 2 Hel 1989
tentang angka kridit jabatan fungaional guru
dalam lingkungan departemen pendidiksan dar
kabudavaan.

Keputuaan Menterl Hegara Fendavagunaan Aparatur

Hegara Momor 271990 tanggal 2 Mel 1990  tentang
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Anghka Hriditlhagl jabatan guru dalam lingkungan
wewsnang Departemen Agama.
Surat Edaran berssma Menteri Apama dan HKepala
Badan Adminitras! Kepegawalan Hegara Homor 282
tahun 1990 dan  Homor d44/SE/1980 tangeal 22
Oktober 18990 tentang Angka Erldit bagl Jabatan
gury dalam lingkungan wewenang Departemen Agama .
curat sdaran Mentari Agama Nomer 1 tahun 1882
tanggal 2 Januari 108 tentang petunjuk teknia
pelaksanaan angka kredlt bagl jmbatan guru dalam
lingkungan Departemen Agama.
Eeputusan bersama Menteri Pendldikan dan He-
budayaan dangar HMentari Agams R1 Homor
0198,11,/1985 dan MNomor 35 tshun 1885 tentang
pelakeanaan pendidikan agama di gakolah/kurans
dilingkungan pembinaan Ditden Dikdasmen
Depdikbud Bab VI Fasal 8 ayat
1). Pembinaan dan pengawasan materl pendidikan
agama dilakukan oleh Departemen Agama atau
Inatansl Agams yang bersanglkutan.
2y . Pembinaan, pengawasan dan penilaian  teknis
edukatif tenaga kependidilkan dilakukan
nleh Departemen Agama bekerjasama dengan
Departemen Pendidikan dan Kebudayasn.
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Homar 54/0/1993 tanggal Z2 Pebruarl 1893 tenbang
Sekolah Lanjutan Tingkat Fertama.

Keputuman Menteri Pendidilan dan Eebudavaan RI
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Momor 04A8/U0/18392 tanggal 30 Hopember 1992
tentang Seknlah Menengah Umum.

k). Kebildakaanaan Dersktorat dJenderal Pendldiken
Dasar dan menengah untuk meningkatkan kemampuan
profesional guru dan tenaga kependidikan lainnya
melaliul pemantapan keria guru (PEG), musyawarah
guru bidang study/mata pelajaresn (HGBS/HGHP).

1. Surat edaran Direktur Jenderal  Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Momor
IBR/EIT/PE/O0 11 /HTD/V /82 tangeal 18 Juni 1992
tentang tuiuh kebliaksanaan pembinaan pendidikan
agama I=lam pada Sekolah Umom negerl.

{ Depdikbud, Pedeman MGHMP PAI Pada SLTF Dan

SLTA, 1993 ).
Mengingat pelaksanaan MGMF PAl yang dilaksanakan.
Oleh provek Peningkatan Wawasan Eependidikan Guru Agama
Islam (PWEGA) pesertanys terbatas, artinys tidak semua
puru diikut sartakan di dalam penataran MOMP PAL hal
ini Adisebabksn kegiatan tersebut disesualkan dengan
anggaran yang ada. Kegliatan ini meaaih dirasakan hkurang
oleh guru PAT, sementara kemajuan dan perkembangan L Imu
pengatahuan dan teknologi pada maman modern inl esangat
peaat eekall pErkembangannya membawa tantangan—
tantangan tersendiri dan menuntubt gury pendidikan agama
Ialam untuk mampu herperan dan mendorong sarta
mengarahkan kemaiuan-kemajuan tersebut sehlingea tujuan
dari pendidikan agama lIslam yang diharapkan dapat

tapmapai. Oleh sebab itu kesepakatan guru pendidikan
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agama Iglam, pada tahun 1993 untuk mengadakan pertamuan
MGME PAI vang =ifstnya kemandirian di bawsh Himpunan
Guru-Guruy Agama Islam Umum (HIGAISU) satu bulan 2 lknli
partemuan unbtuk meningkatkan kemampuan dalam melaksana-
kan tugas-tugas profesional.

Meskipun kegiatan inl merupsakan organlesasl  yang
mandiri. dalsm segala hal perlu adanya dukungan darl
berbagal pihak terutama dalam pembiayaan keglatan.
karena pendidikan agama merupakan Tanggunsg jawab bersa-
ma antara keluarga, sekolah, pemerintah dan maayaralkat.
2. Sumber Dana MGMP PAl

a. Musyewarah Guru Mata Felalaran

b. Dukungan dana dari instansi vang terkait. dalam
hal 1ini Kandepag. EKEandepdikbud dan mekolah-
geknlah yang bersangkutan.

e, Dukungan  dana  yang tidak menglkat dari
masysrakat.

Keglatan MaMP PA1 disesusaikan dengan ke lompok

masing-masing pelaksanannya, dimana keglatan ini

tidak Jjauh berbeda dengan proyvek FWEGA d1 sebabkan

yang menjadi nara sumber/pembimbing yaitu instruktur

PAl. pengawas PAL serta guru Inti.

(Dapdikbud, Pedoman MGMP PAT1 Pada SLTP Dan SLTA,

1983%.

3. Tugas dan Tanggung Jawab MGHMP PAL

al. Memberikan motivasl kepada guru-guru FAL magar

meng lkuti keaiatan yang diselenggarakan di
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panggar atau tempat lain.

b1. Meningkatkan kemampuan dan kemahlran guru PAIl
dalam melskaanakan EPM pehingga dapat manunjang
usaha peningkatan dan pemeratasn mutu PAL.

#1. Menundang pemenuhan kebubuhan  gara PATI vang
berkaltan dengsn KBM, kususnya yang menyangkut
materi mtau bahan pengajaran PAIL.

d}. HMemberl pelayanan konsultatilf dalam mengatasi
permazalahan guru PAI dalem KBH.

a). Menyebarkan Iinformas! tentang segala kebijak-
AANAARTN vang bDerkalitan dengan pengembangan
Kurikulum FAIL,

£). Merencansksn. melaksanaken, mengevaluasi dan
melaporkan hasll keglatan HGHP PAI sarta
menstapkan tindak lanjut.

g). Hengadakan konsultasi dengan inetruktur,
pEnEAWAS PAIL. KEepals Kantor Departemen
Amgama/Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan
Kepala =eksi Pendidikan Agama Islam serta para
pakar yang diperlukan.

Keglatan MCOHE PAT pada umumnya dilakuksn dalam
hentuk tatap muka, dalam hal tertentu tidak tertubup
kemungkinan untulk menggunakan ﬁulti media.

A. Struktur Organisazi MGMP PAI

a). MOMP PAT merupakan forum (wadah) keglatan

srofesional guru mata pelajaran PAI pada SLTP

dan OLTA dilusr strulktur organisasi Departemen



Agama dan Departemen Pendidlikan dan Eebudayzan.

b). Struktur prganizasi MOMP PAI terdird dari
tingkat propins! dan kabupabten/kodya feotip.

). HEepengurusan MGMP PAl terdiri daril ketua.
sakretaris, bendahara dan anggoba.

[d). Mama bapktl kepengurusan selama 2 kahun, ballk
ditingkat propensl maupun btingkat kabupatan/
kodya/kotip.

a). Pengurus dipilih ata=s dasar musyawarah.
(Depdikbud, Pedoman MGHP PAT Pada SLTFP dan SLTA.
1993,

. Mekanisme Kerda MGHMP PAI

a3. Hubungan MGMP PAI tingkat Propinel dengan KEepala
Kantor Wilayah Departemen Agama, Hepala Bldang
Pendidikan Agama Ialam/Eepala RBidang PBimbagsa
[alam/kepala Bldang bimas dan Bimbaga Ialam
beraifat fungsional dan pembinaan.

b). Hubungan MGMF PAI tingkat proplnsl dengan
Kakanwil Depdikbud berslfat konsultatip dan
koordinatip.

2. Hubungan HGSHME PAT1 dengan instruktur, peEngEawas
dan guru intl PAI bfrﬂifut fungmional dan
pembinaan.

d}. Hubungan MGMP PAl tingkat kabupaten kodyva/kotip
dengan Kakandep Dikbud beraifat keonsultmtip dan
koordinatif.

m}. Hubungan HGHMF PAI antara tingkat propinal /s
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kabupaten/kodya/kotip bersifat konsultatip dan

koordinatip.

Hobungan HGHMFP FAT tlngkat kabtupaten/kodya/kotip
dengan Kapala KEantor Departeman Agama
katupatenskodyvaskotip, Kepala seksi PAL bersifat

fungsional dan pembinaan.

' . Hubungsn HGMP PAL dengan Kepala Seholah bersifat

konaultatip dan koordinatip.
(Depdikbud, Pedoman HMGHP FAI Pada SLTFP Dan SLTA.
1993%.



Adapun bagan mekanlame kerja MGHP PAI dapat di
1ihat pada tabel berikut inl :
MEKANISME KERJA MGMP PAL

FarkadlL J
e e i I ————— b
DEP. ACGAHA
KABID —
C-——- 3
PENDATS %)
- i T
7
W T

~—7»| FARAMDEPDLEBUD

L
|

| | pENparst®XY| | EEAI

| | | ‘I!.!‘__...-.______..-. .j__-______...
P HEEP HMGHE
e N Y
FAl FAI PAT

=

I
¥ A
KEPALS KEFALY
SEROLAH SEKCLAH

s —— Baris pembinaan langsung
e Garis Keardinasi
%1 Alternatif dari Kabld Pendals/Bimbaga lalam/Bimas
dan Bimbaga Telam
%31 Alternatif dari Kasi Pendals/Bimbaga Jalam/Bimas
dan Bimbags Iszlam. tDepdikbud, Pedoman HMGHE  PAT

Pada SITP Dan SLTA. 188933



22

C. Bentuk EKegiatan Pelaksanaan MCGMP PAI
Agar peningkatan kemampuan profecicnal guru agama
[alam melalui MGMP PAI terwvudud maka kegiatan MGMP PAI
dibagi 2 tahapan yaitu terdiri dari membahas hal-hal
yan pokok dan hal-hal yvang penting.
1. Hal-hal yang pokok
a). Hegiatan dalam bldang kurikulum PAI
b). HKegiatan dalam bidang persiapan mengajar
c). Pembahasan tenteng metodologl pendidikan agamn
lelam
d). Pembahasan tentang alat dan media pembelajaran
&). Pembanasan tenteng svaluasil pendidikan apgama
Ielam
{Depdikbud, Pedoman MGMP PAI pada SLTP Dan SLTA.
1983).
2. Hal-hal yang penting lalnnya
a), Pembahasan tentang pembusatan atau penyusunsn
lembaran kerja siswa.
b}. Pembahasan tentang permasalahan wang ditemui
dalam PBM dan jalan keluarnyva.
c}. Pembahasan tentang bulu pendidilian agama Islam.
d}. Pembahasan tentang pelaksanaan Blmbingan dan
penyuluhan Agama di selolah.
e). Pembahagan tentang problema peserte didilk.
£). Pembshaean tentang lkasus-kasus khusus.
g). Pembahasan tentang kerjaszama lintas sektoral.

h). Pembahassan tentang kerjaszama lintas hkelompol:
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maayarakat.

i). Pembkahasan tentang peraturan perundangan.

31. Pembahasan tentang bulletin pendidlkan.

k1. Kegiatan gtudy  perbandingan dalam  bidang
pendlidikan.

1'. Keglaten karyawlieata.

m!. Pembahagan tentang angha kridit.

ni. Pembahaasn tentang peranan Agama dalam kehidupan
modern.
(Depdlkbud, Pedoman MOMP PAl pada SLTP Dan SLTA.
1893) .

. Pengaturan Waktu Dan Tempat Eegliatan

Eagiatan MGMP PAI diatur sedemikisn rupa asehingga
tidak menggangey kegisntan belajar dikelas, pada saat
guru  seharusnya bertatap muks dengan murid disekclah
masing-masing. Oleh karena itu pertemuan ini diatur dan
ditetapkan haril dan Jamnya untuk keglatan Gterasebut
yaitu pada hari sabtu minggu pertama dan hari sabtu
minggu terakhir pada bulan yang =ama, artinya pertemuan
dilaksanakan satu bulan 2 kali pertemuan yang dimulal
pulkul 08.00-12.00 WIE. Dan tempat pertemuan sentralnya
vaitu di kantor Departemen Agama Kodya Palangkarava,
untuk mendapatkan arahan g8ecara umLm dari
pengawas//kepala kantor Depag Kodya.

Pearaturan tentsng waktu dan tempat keglatan MGHMP

FAI diatur bergama oleh pengurus MGMFP dengan berkonsul-



tasl dengan pengawas yeng bersangkutan serta Instansi
Departemsn Agama dan Depdikbud serta kepala sekolah
masing-masing 41 tempat keduduksn MEMP yang berasangho-
tan.

{ Informaai Ketua HGMP PAl dan Kasl FPendals EKantor

Departemen Agema Kodva Palangka Bava 1.
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REAKTIFAN GURU PAl MENGIEUTI PEMBINAAN
MGHT PAT DAR PENGARUINYA TERIADAP
PEMIHGEATAN KOMPETENS] GURU DALAM PROGES

BELAJAR MENGAJAR

A. Keplatan Pembinaan MGHIP PAT

Data Ekegiatan pembinaan MGMP PATI 4l kumpulkan
dengan menggunakan angket yang terdiri dapi 17 per-
tanyaan. Darl 17 perlanyaan tersebul berbagl atas 4
kelompok, d¥altu mengelola program  balajar mengajar,
mengelola  kelas. menggunakan media belajar mengajar,
dan melakukan ewvaluaszi. Adapun rincian JSumlah per-
tanyaan angket kegiatan pembinaan HGMP PAT untuk tiap-
Lilap kelompolk dapat dillhat pada tabel berikut ini

TABEL 2
Perincian Jumlah Pertanvaan

Angket Eeglabtan MGHMP PAl

Mo Fegiatan MGHMP PAI Jumlah Pertanyaan

-

Mengelola program belalar
mengaiar

Hengelola kelas
Menggunakan medlias/sumber
Helakukan Evaluasl

LWt %
e

=L m——— - o Sl = rwr—

Jumiah 11

Angket keglaton MGHE PAT  menggunakan 3 (Tiga)
alternatif Jawaban, yaltu " Selalu, Eadang-kadang. dan
tidak mengikuti. Adapun penslioran dari ketiga plillhan

Jawaban tersebut dapat dllihat pada tabel berikut inl :
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TABEL 2
Jkor Pilihan Jawabkan

Angk=t Kegiatan MGHMP PAI

——

Mo Filihen Jawaban shop

1 Gelalu o 3
2 Eadang-kadang .
3 Tldak Mengikuti 1

Darl pengumpulan data keglatan MGMP PA1 terhadap
32 responden  ternyata eemus angket yang dimebarkan
dikambalikan oleh reasponden, esetelah esemua anghet
Lerkumpul. maka diadskan pengskoran terhadap setlap
Javaban yang dlberikan oleh btiap-tiap responden. Hastil
penakoran ocolengkapnya., vang telah dikelompokkan sesuati
dengan kegiatan MGHP PAT dapat dilihat pada tabel 4

kerilkut ini
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TABEL 4

Rakapitulagl Skor Hasil Penelitian

Kegiatan MGHP PAI

Homor Angkat

Total
(L)

10

42
L&
ar
5l
i)
a0
=R
a6
14
48
4]
47

58

a4
11

472
401
el
i
31
33
a9
40
5
a2
41
G
41
5l
44
44

(X4}

12
11
10
12
| ¥
12
10
10
12

12

A

12
220 11317
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Berdasarkan penskoran yang dilakukan. secara teori
dari 17 pertanyaan angket kegaltan MOGMP PAl akan diper-
oleh skor terkecil (minimuem) sebesar 17 waltu bila
semua  pertanysan dijawnb 'kldak pernah” dan skor tep-
besar (maksimum) sebesar 51 yaitu bila zemua partanvaan
dijawab "selalu” dengan rata-ratn secara teari asebeasar
J4 rata-rata secara tearl diperaleh dari skor minimum
ditambah skor maksimom dibagi 2 .

Dari hasil pengumpulan data hkegiatan MGHP PAI
sebagaimana telah ditabulasikan pada tabel 4 diatas
diperoleh akor terkecil (minimum) sebesar 28 dan akor
terbesar (maksimum) sebesar 57 dengan rala-rata hazil
penelitian  asbesar 41,156, Adapun rata-rata ha=zil
penelitian  tersebut diperolel dari hasil  pechitungan
sebagal berllnat:

O 4 1317

A = — = = 41.,15625
1 £

41, 166 trﬂﬁhulﬂhana

Dangon memperhatikan rata-rata ELE R teori
sabagar (31) dan rata-rata hasil penelitian (41,1581,
ternyata rota-rata secara teori lebih keeil dari rata
rata hasil penelitian (34 < 11,1586} . aodangkan
frekuenei reeponden dilihat darl skor yang diperoleh
terhadap rata-rata secara tearl dapat dilihat pada

tabel pada tabel berikut ini
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TABEL 5
Jumlah Jawaban Responden Dilihst Dari Eata-Hata

Secara Teori Pada Kegiatan MGMP PAT

e Skor Froakuensai I x

1 ¥ 34 29 80, 625

2 = 34 3 2,37hH
Jumlah 32 100%

Pada tabal 5 d4i atas, terlihat bahwa skor respon-
den di bagi menjadi 2 bagian. vaitu leblh besar rata-
rata secara teori sebesar (>34) dan lebih keecll atau
sams  dengan  rata-rata secara teorl gebesar (5 34).
Pambagian ini dilakukan karena kesimpulan yang akan
diambil dalam analisa ini hanya untuk melihat kepiatan
MGMP PAT telah berjalan dengan baik atau belum. Selaln
itu pembagian ini untuk menunjukkan babwa Aitem-item
angket keplatan MGMP PAI merupakan satu kesatuan, dan
bukan berdiri sendiri-sendiri.

Dari tabel tersebut Juga terlihat bahwa responden
vang memiliki skor leblh besar dari rata-rata secara
teorl sebesar (3>34) sebanyak 29 responden atau 90,625%
dari geluruh  responden. Sedangkan responden yang
memiliki =kor lebih kecil atau sama dengan rata-rata
gecara teori sebesar (= 34) gebanyvak 3 recponden atau
9,375 % dart seluruh resporden. Ternvata bahwa respon-
den vang memiliki sker (> 343 lebih besar darl respon-

den vang memiliki skor (= 311%.



60

Dengan memperhatikan dua hal tersebut. maka dapat
digimpulkan bahwa pelaksanaan kegistan MGHP PAI telah
berjalan dengan baik. Adespun penjsbaran kegintan HMGHMP
FAT berdasarkan indikator disa)ikan sebagai berikut :
1. Hengoalala program balajar mongalar

Iata kegiatan MGHMP PAT dalam mengelola program
belajsr mengajar dikuvmpulkan dengan angket yang

terdirl darl atas B8 pertanyman, sebagaimana telah

digebubkan pada Label 2 di atag, dari € pertanyaan

tersabul gacara teori dipsroleh eskor terkecil
iminimum )  sebesnar 0 dan skor  terbesar  (maksimom)
gabesar 18, dengan rata-rata BEcAls teori

gebegar 1.

Dengan memperhatikan hasil pengompulan  data
vang telah ditabulasikan pada tabel 4 keglatan MGHP
PAl dalam pengelolaan TProgram belajar mengajar
memiliki skor terkecll (minlmum) sebesar 12 dan skor
terbesar !maksimum) sebesar 18, dengan rata-rata
hasil penelitian sebesar 17,.158. Adapun rata-rata
teraebut  diperoleh dari hazil perhitungan sebagai
berikut

X1 549

M = — = = 17.15625
il J2

dengan memperhatilkan rata-rata secara teord
sebeagar t12) dan  rata-rata hasil penelitian
(17,1561, ternyatm rvata-vrata secars teori lebih
kecll dari rata-rata hasil penelitlian (12 < 17,158).

Sedangkan frekuensi reopenden dilihat dard skor
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vang divercleh terhadap rata-rata secara teori
dilihat pada tabel berikut ini :
TABEL 6
Jumlah Jawaban Reaponden Dilihat Dari Rata-rata
Cecara Teorl Pada Kegiatan MGHF FAL Dalam

Mengalola Program Belajar Hengaldar

Ho Skor Frekuenal X i

1 > 12 a1 96,875

2 < 12 1 s O
Jumlah E b 100%

Pada tahel & di atas terlihat bahws skor dibagi
meniadi 2 baglan. yvaltu lebih besar dari rata-rata
secara teori sebesar (> 12) dan lebih kecil dari rata-
rata secara teori sebesar (< 12). Pembagian ini dilaku-
kan karens lkeaimpulan yang akan diambil hanya untuk
melihat napakah  kegiatan MOMP PAI  dalam mengelola
program  belajar mengajar telah berjalan dengan balk
atau belum baik. Selain itu pembaglan ini untuk
menunjukan bahwa item-item angket kegiatan HGHP PAIL
dalam mengelola program belajar mengajar merupakan satu
kesatuan dan bukan berdiri sendiri-sendiri.

Dari tabel teresbut juga terlihat bahwa responden
yang wemiliki skor lebih besar dari rcabta-rata secara
teorl sebesar (2123 sabanyak 31 responden atau 96 ,875%
dari geluruh  responden. Sedanghkan reapondan vang
memiliki skor lebih kecil atan sama dengan rata-rata

aprcara Leori sebesar (£ 12)- sebanyak 1 paaponden atau
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2,125% dari seluruh responden.

Pengan memperhatiltan perbandingan antara rata-rata
gecara leori sebessr (120 dengan rata-rata skor hasil
penelibian (17,156) dan mewmperhatikan Erekuensi respon-
den dilihat dari rata-rata teorl (sebagaimana pada
tabel 1V, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembi-
naan MGHP Al dalam mengelola program belajar mengajar
telah berjalen dengan baik.

2. Mengelola kelas

Mata kegiatan MGHMP PAI dalam mengelola kelas
Atkumpuilkan  dengan angket yang terdiri atas 3 per-
tanyaan sgebagaimana telah Aizebutkan pada tabel 3 di
atas, Dari 3 pertanyaan Lersabut berdasarkan
penskoran yang dilakukan secara teorl akan diperoleh
gkar terksasil i{minimum) sehesar 3 dan skor tersebar
{makeimmm) pobesar 9, dengan raba-rata secara  tbeord
schesar 6.

Dart hazil pengumpulan data yang telah di-
tabulagikan pada babal 4 dintas, kegintan MGME PAI
dalam mengelola helaz memililed gkor terkecil
(minimum? sebesar 3 dan skor terbesar (makaimum)
mobeoar 0. dengan rata rata hasll penelitian sebesar
6.,0625. Adapun tata-rats terssbut dipersleh dard

ha=i1l perhitungan oebagsai berikut

¥ 194
By B iy B = G.0BEE
. M az
= B,0B6A

{EHo dapat dillhat pada babhal 4)

Dengan  memperhabikan rata-rata secara  Leorld
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gahesar (BY dan rata-rata hasil penelitlan (B8.083).
ternyata bahwa rata vabta secara teori pebesar  leblh
keoll dari rata-paba hagil panalltian (6 < B6,063).
Sedangkan frekuenzi regponden dlllhat dari shor yang
dipercleh terhadap rata-rata secara teori dapat
Ailihat pada tabel berikuol ind
TABEL 7
Jumlah Jawahsn Responden D lihat Dardi Rata-rata Socara

Toori 'nda Kegiakan MWGHP DAL Dalam Mengelnla Kelas

— — - = — = —_— = 5

Ho Skor Frakuonsi X

1 | e | | a3.7s
2 =B 15 SE.2D
- -]_nmmn____ - :5‘.1 1003

Parda tabel 7 di atas Lerlibat bahwa skaor dlbagi
menjadi 2 bagian. vaitu > 6 (lebih besar darl rala-
rata s=ecara Leori dan = 6 (kurang atae sama  dengan
rata-rata sccara beorl. Pembagian tni untul senondu-
kan  bahws item-!Lem-item angket kegiatan HGHP FAL
dalam mengelola kelas kelas merupakan satu kesatuan,
dan bukan bepdiri sendivl-sendiri. GSelain ktu
pembagian tepsebutb dilaknhkan karena kegimpulan  yang
akan diambll hanwa unbtuk melihat kegiatan HMGHE PAI
dalam mengelola kelas apakah sudsh berjalan dengan
baik ataw bealum hailk.

Dard Eabel itu lugs terlihat bahwa responden

yvang memiliki skor leblh besar darl pata-rata secara

-
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teori sebesar (6 scebanvak 14 responden atau 43.75%
darli selurubh responden, sedanglan responden yang
memiliki skor lebih kecil atau sama dengan rata-rata
gecara teorl sebepar (£6) sebanyvak 18 responden atau
56.25 X darl seluruh responden.

Dengan memperhatikan perbandingan antara rata-
rata gecara teorl sebegar (8) dengan rata-rats skor
hasil penelitian (6.083) dan wmempechatiken frekuensi
regponden dl1ihat darl rata-rata idealnyve (sebagai-
mana pada tabel)., maka dapat disimpulkan bahwa
kegistan pembinsan MGHE PAl dalam mengelola kelas
telah berjalan dengan kurang bailk.

Menggunalkan media belajsr mengajar

Iata kepiatan HGMP PAIL dalam menggunakan media
dilumpnllkan  dengan angkat wang terdiri darl 4 per-
Lanyaan sebagalmann telah digebutkan pada tabel 2 di
ataa, Dari 4 pertanyasn tergebut maka herdasarkan
pengkoran yang dilakukan. s=cara teorl akan di-
paraleh skor terkecil (minimum) sebesar 4 dan skor
Lerbesar (makaimum) sebesar 12, dengan rata-rata
secara taorl eebaaar B.

ari ha=11 pengumpulan data yang telah di-
tabulasikan pada btabel 4 di atas, keglatan MGHMP PAI
dalam menggunakan media wemiliki  shor terkecll
(minimumy sebesar 4 dah shor terbessr (maksimum)
sehesar 122, dengan rata-rata hasil renelitian

sebeasr 7.938. Adapun rata-rata tersebut d4i  peroleh
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dari hasll perhitungan sebagail berikut

- TXx 054
¥in = - = T.9375
H 3

= T,938 (pembulalan)
Peyigan memperhatikan rata-rata secara teorl
gobeasar (A) dan rata-ralta hasil ponelitian (7.838),
ternyatn bahwa rata-rata gecara teori leblih bapar
dari rata-rata hasll penelitian (8 > 7,038). Bedang-
kan frekvensi dilihat darl rata-rata ldeal Jawaban
responden dapat dilihat pada tabel berikut inl :
TABEL 8
Jumlah Jawaban Regponden Dilihat Darl Hata-rata
Secara Teori FEeglatan USHP BAL Dalam Menggunakan
Hedia Belajar Mengajar

e —

Na Skar Frekusnal S

1 > 8 13 40 . 625

2 =8 19 58, 37H
Jumlah | 32 L00%

Pada tabel A di atas terlihat bahwa skor dibagi
menjadl 2 kelompok. yaitu > B (leblh besar dari
rata-rata secara teoril) dan £ 8 (lebih kecil atau
mama dengan rata rata secara tecri!. Pembagian  ind
untult menunjukan bahwa item-item anghet kegiatan
MGHEF PAT dalam menggunnkan media merupakan satu

kesatuan, dan bukan beardicl sendiri-sendiri. Selaln
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Ltu  pembagian Lersebut dilohoekan karena kealmpulan
yang akan diambil hanya untuk melihat keglatan MGHP
PAL dalam menggunakan media apakah sudah berjalan
dengan baik atau belum bail.

Pari tabel di atas juga terlihat bahwa reapon-
den yang memillki skor lebih dari rata-rata secara
teorl sebesar (>B) sehanyak 13 respenden atau 40,625
% dari seluruh resgponden, sedangkan responden yang
memilikl akor kurang atau sams dengan rata-rata
secara  beorli sebesar (= 8) sebanyak 12 responden
atau 249,370 ¥ darl seluruh responden.

Pengan memperhatikan perbandingsan antara rata-
rata secara teori sebesar (B) dengan rata-rats skor
hasil penclltian (7.033) dan memperhatikan frekuensi
responden dilihat dari rata-rata teorl (sebagaimana
pada Label), maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembinaan HGH PAT dalam menggunakan media terlakeana

kurang bail.

4. Melakukan evaluas|

Datns kegliatan HGHMP PATL dalam melakukan evaluasi
dikumpulkan dengan angket yang terdiri atas 4 per-
tanyvann sebagaimana telah disebutkan pada tabel 2
diatas. Dari 4 pertanyaan tarsebut. secara teori
akan diperoleh skor terkecil (minimum} sebepar 4 dan
gkor terbesar (maksimum) sebesar 12, dengan rata-
rata secara teori gebesar B,

Dart hasil pengumpulan data wyang telah di-
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tabulasikan pada tabel 4 diatas, keglatan HGMF PAIl
dalam melakukan evalvasi memiliki skor terkecil
(minimum) sebesar 7 dan skor terbesar (makesimum)
sebesar 12. dengan rata-rata hasil penslitian
gebesar 10. Adapun rata-rata tarasbut diperoleh dari

perhitungan sebagal berihkut

- 214 320
12 Y = = = 1D
H e

{ EX4 dapat dilihat pada tabel 4 )
Dengan memperhatiken rata-rata secara teorl
sobesar (B) dan rata-rata hasil penszlitian (10},
ternyata bahwa rabta-ralsa secara bteoril sebesar lebih
kecll dari rata-rata hasil penelitlan (8<10),
Sedanglkan frekuenni responden dilihat dari skor yang
dlperoleh terhadap rala-rata secara  bteorl dapat
dilihat pada tabel berikut inl :
TABEL 9
Jumlah Jawaban Responden [Mlihat Dari Rata-rata Secara

Teori Pada Kegiatan HGHP PA]I Dalam Melakukan Evaluasi

Hao Skar Frakuensl . 4

1 > B 23 | 71,875

2 £ B 19 28,125
Jumlah A 10:07%

Fada tabel 9 di atas, terlihat bahwa skor
dibagi menjadi 2 kelompok, vaitun > 8 lebih dari
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rata-rata asecara teori) dan = 8 {kurang atau sama
dengan vata-rata eecara teorl)., FPembagian ini
menimjukan bahwa 1btem-item anghet kegiatan MGHMF PAT
dalam melakukan avaluasi merupakan satyu  kesgatuan.
dan  bulkan berdiri sendiri-sendiri. Salaln itu
rembaglan btergebut dilakukan karena kesimpulan vang
akan disambil hanya untuk melihat kegiatan MGHP PAl
dalam melakukan evaluasl apakah sudah berjalan
dengan Lballk atau belum,

Pari  tabel tersebut juga  terlihat  bahwa
responden  yang memiliki skor lebih dari rata-rata
gecara Leori gebesoar (831 gobanyvak 23 responden ataun
71.870 X dari seluruh respoandan. Sedangkan responden
vang memiliki skor kurang ataun sama dengan  rata-
rata mecara Leori sehesar (2 0) sshanyak B reaponden
atan 28,105 ¥ dari selurah résponden.

Dangan mamperhatlizan parbandingan antara
rata-rata secara beorl sebeoepar (B) dengan rata-rvata
gkor hasil penslitian (10} dan memperhat iltan
frekuenal responden dilihat dari rata-rata sscara
teorl (sebagaimana pada Label), maka dapat di-
gimpulhkan bahwa kegiatan vrembinaan MGHP PAI  dalam

melakukan evaluani berjalan dengan hall,

B. Tingkat Penerapan Rompetonsi Ooru Dalam Proses  Beladar
Henpodor

Date kompetensl gura PAT dikumpulkan dengan  meng-
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gunakan angket yang Lerdiri atas 21 pertanyaan. Darl 21
Fertanyaan Ltersebut  terbagl ataE 4 kelompok. yaltu
pengalaola  program belajar mengatar, pengelola kelas,
mengegunakan media. dan melakukan evaluasi. Adapun
rincian Jumlah pertanyaan untuk tiap-tiap kelompok
dapat di lihat pada tabel berlkub 1ol
TABEL 10
Ferincian Jumlah Fertanyean Angkat

Eompetlai Guru PAI

Mo Kompetisl Guru PAI Jumlah Pertanyaan

'_-

Henpelola program belajar

mengajar 7

2 Hengalola kelasa q
3 Menggunakan media belajar q
i malakukan ewvaluasi G
Jumlah Z1

Angket kompotensi pguru PAl menggunalkan 3 pllihan
Jawaban. yaitu selalu. kadang-kadang. dan tidak pernah.

Adapun penskoran dari ketiga pilihan Jjawaban tersebut

dapat dilibhat pada tabel LI berikut ini.
TABEL 11
okor Pilihan Jawaban Angket

Eompetenasi Guru PAl

Mo Filihan Jawaban Skor
1 Selalu 3
2 Eadang-kadang : =
| Tidak Parnah i

Darl pengumpulan data kompetis=si guru PAL  terhadap



J2  responden. ternyata cemun angket yang

TO

il izebarkan

dikemballkan oleh responden. setelah  zemia

angket

terkumpul ., maka diladakan penskoran terhadap setiap

Jawaban ¥ang diberikan oleh Liap-tiap responden.

renskoran aelengkapnya yang telah dikelompokkan

Ha=il

gegual

dengan kelompok kompelensi Guru PAI, dapat dilihat pada

tabel 12 berikut ini 1

TABEL 12

Fekaputulasl Skor Hasil Penslitlian

kompetens]l Guru PAT

Ho Homor fAnghket
Rea| Pens PO JLI FKE |JLH | Hedia [JIH | Evaluasi |JLH |Total
122 4 5a|THYLY L 2 a4 ey L1234 e 1213 4 sl 6] (X4 ¢
1 b 3 4 - fi T f 8 10
1 JiZ| 312|213 10 3] 1113 BO13aaa] 11 2213132 15 b
i cf212|3E213] 17 1a3l1)1(3 B 11121312 B j2131aaz212] 15 4
3 3|33 323 200 12121219 o132l o o2gazlaaiz] 15 03
1 dF2F2 EE2LH LT 1al2alal 1 11 Az 2SN 2 2] 1S i
B SfA Sl A A A 20 |3l 12 11 a1y 1o farakalzialal 1t e}
n sl ElZl 221 15 | 2121213 gollr21212 T |2 21212121 2] 12 4.3
T [2F2) 33 333 1% B ala) 12 12131313 11 12ls1zialaial 1m 6T
8 |3f2|3{a[apma) 10 232 1o 2iaz) e 1213n3ziz] 15 52
@ 2SI 20 213 11 11131310 10 1zialsialaga) ae o7
10 [213131 2313 21 12121212 9 |23 2] w0 213l 2i212] 15 ol
10 P2 apdiap-d 3] 19 pgiaia 10 11131313 1o 1Z1s12121a121 13 e
12 121313 a2t o [aalz2ial v alalal o izizizialalzel 1a na
B [ apsiojelaal oo 1atziarat 1 12131ata 11 1alziatalz sy e 44!
14 (323231213 a0 a2 Ve a2 1ol a21g 15 a7
1D 1213213 23] 12 |331213] 1) [L118]312] 2 |A12]al2]312] 14 43
16 13333 21 (20333 12 [2131313] 11 312131213 3) 16 514
UT 1321313131313 21 12121213 0 (113|133 10 |afa12]3td]| 16 bl
18 121283320313 19 131312 (31343 10 (aaai2iaiz) 16 57
1 121313131323 20 [ 3110313 10 (2131313 11 13121 3a12] 16 BT
S0 131HA A I 2L 1332 i (1 1131a3] 10 (A 2la1313ta) 16 5a
a1 122133 12 (212131 10 (a2 2 [313]31313]12] 17 b5

e
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| f 3 1 sl & |7 g 9| 10
22 |alalalalalalal 21 |alelalal 11 [1lslalel o lalalalzlalzl 16 | 57
23 |alalalalaialzl 20 |alalzlal 11 [z2islaiz] 10 z2lz2izialalz] 14 | =
24 |afalajaialalal 21 |alzlal3l 11 (2ialaial 11 {alzlalalalzl 18 | s
o5 {afalalalalzlz] 21 |alzlzlal 1o [=2ialalz] 10 alalzlzl5l3] 18 | 57
25 |2falzialz|2lal 17 |alalsi3l 1z |z2lalalz] 10 {2lz]zla02l5] 14 | sa
o |alzlzlalalzlzl 7 (2lzlzizl e lzlzlalzl o lzlzizllalz] 12| an
20 [afalalalalatal 2o (zlzlzial o [ilalalal a0 15l02)150218] 13 | s2
A HA 23] 21 112132 11 [ 2ial2ia 10 1a3falalelalie] e 50
a0 (sfalalalalalzl o [alalalal 1 [alalalal o Lalalalalalal e |oes
31 A2 20 1M3laal 1z iajae 43 121332181 15 58
OISt A Al A3 21 (3lalzial 11 Ieialalal 11 (alzlatalzliel 15 Ef

: Fog 3794 1A ana {1757

Berdasarkan penskoran wang dilakukan. secara teopi daril
21 pertanvann anghel kompstensi gury PAT akan diperoleh
shkar terkecil (minlmum) serbepar 21 dan  skor terbesap
tmakeimm? sebesar 63, dengan rata-rata tecrl seboesar
42

Dari hagil pengumpulsan data  berhadap kompetensi
Aguru PAl sabagaimana talah ditabulasikan pada tabel 12
tllatas di pereleh sker terkecil (minimum? opebosar 49
dan skor terbesar {(maksimum! zebspgar 63, dengan rata
rata hasil penelitian sebezar 54.908. Adapun rata-ratas
hasil penelitian tersebut diperolsh dari hasll per-
hitungan schagai bervilkut

Y 1757
Te — = __ = §4,00625
l 3z

54,008 {pembulatan)
{ ZY dapat dilihat pada tabal 12
Dengan memparhatiksan rata-pata oecata Eoori

aobasar (42) dan rata-pata hasil ponellitian (54,9081,
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ternyata bahwa rata-rata secara teori gebesar lebih
kecil darl rata-rata hesil penslitian (42<54,906).
Selain 1tu diperhatikan skor terkecil (minimum) hasil
penelltlan  dengan  rata-rata ideal Jawaban, didapat
bahwa rata-rata eecara teori dari skor minimum yaltu
(422431, yang berarti bahbwa sempa data berpada diatas
rata-rata sacara bteorl responden. Hal inl  sebagaimana
disajikan psda tabel 12, tentang {rekuensi dilihat dari
rata-rata Leor]l pada kompeteonsi guru PAL.
TAEEL 13
Jumlah Jawaban Responden Dilihat dar) Rata-rata

cecara Teori Pado Kompetensi Guru PA1

B Shore Frehuﬁnﬁi *

1 47 - an ' 100

pl; L4 i iy
Jumlah n 3z 100 &

Fada tabel 13 diatas terlihat bahwa skor dibagl
mendadi S kelompok, yaitu > 42 (lebih dari rata-rata
secara Gteorl) dan £ 42 (kurang atou sam dengen rata-
rata secara teorl). Pembagian ini untuk menuniukkan
bahwa item-item angket Wompetensi gura PAI  merupakan
satu kesatuan, dan bukan berdiri sendirl-sendiri.
atlain itu pembagian tersebut dilakukan karena kesimpu-
lan yang akan diambil hnnyaIUHtuh mengetahui kompetensi
guru PAI apakah sudah baik atau belum.

Dari tabel tersebut Juga bterlihat bahwa respenden
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yang memilikl sker kompetensi guru PAI lebih besar dari
rata-rata secara teocri sebesar [>4Z) sebanyak 32 re-
sponden atau 100% darl aelurvh responden. Sebaliknya
pegponden  yang memiliki shor Lkompetensi  gurw PAT
kurang atau sama dendan rata-rata secara teori sebesar
(<42) sebanyak O pesponden ataun 0O % dari seluruh
reaponden. Dengan demilian semua skor kompetensi guru
Pal berada diatapg rata-rata sgacara teorl. Maka
dlsimpul kan bolhwa FEompetansi  gueu FAL responden
penellitian berada dalem kesdaan yang balk hingga sangat
bailk. PenJabaran  kompetensi  gura PAIL berdasarkan
kelompok (indikator) disajikan berikut ini =

1. Kompetenoi mengelola program belajar mengajar

[ata kompetensl goru PALI dalam hal mengelola
program  belajar mengaiar dikumpulkan dengan  angkekb
vang terdiri dari atas 7 pertanyaan sebagaimana
terlihat pada tabel 10 41 atae. Dari 7 perbanyaan
tersebulb berdasarkan penstkoran yang dilakulan secara
tearl akan diperclsh gkor terkecll (minimum] sebesar
7 dan ekor terbesar I[maksimum) achesar 21. dengan
rata-rata secara teorl sebemar 14,

Mengan memperhatikan hasil pengumpulan  data
yvang %telah ditabulasikan pada tabel 1., kompetensi
guru PAI dalam hal mengelela program belsjar
mengajar memiliki skor tErkecil (minlmum) sebesar 15
dan gkor terbesar (maksimumim sebesar 1 dengan

rata-rata hasgil penealitian sebesar 13,5, Adapun
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rata-rata tersebut diperoleh dari hasil perhitungan

pebagail berikutbt

¥y = Iy = 624 = 19,5

H a2
(£¥y dapat dilihat pada tabel 12)

Dengan memperhatikan rata-rata Jawaban
reaponden { 14 ) dan skor hasil penalitlian (19.5).
ternyata bahwa rata-rata secara teori leblh kecil
dari rata-reta skor hasil penelitian ( 14 < 18,5 ).
Sedanpgkan frekuensi responden dilihat dari skor vang
diperoleh terhadap rata-ratm secara teorl dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 14
Jumlah Jawaban Responden Dilihat Dari Rata-rata

Secara Teori Dalom Mengelola Program Belalar

Hengajar Pada Rompetensl Guru P A 1

Ho Skor -Fr-eku::mu_'a | X
1 > 14 S am 100
2 < 14 0 0

| Jumlsh az 100 %

Pada tabel 14 di atas terlihat bahwa skor
dibagi menjadi 2 kelompok, waitu > 14 (lebih dari
rata-rata secara teorl) dan = 14 (kurang atau sama
dengan rata-rata secara teori). Pembagian ini untuk
menuniukkan bahwa item- item angket kompalensl guru

PAT dalam mengelola program balajar mengadar. Hal
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inl merupakan satu kegatuan dan buakan berdiri
sendiri-zsendiri, Solain ity pembaglan tersabub
dilakukan karena keslmpulan vang akan diambil hanya
untuk melihat kompetensi guru PAL dalam mengelolas
program belajar mengajar baik atau belum.

Pari tabel di atas juga terlihat balwa respon-
den yang memiliki skor lebih dari rata-rata secara
teord schesar ( >14 ) sebanyvak 32 reaponden atauw 100
% darl selurubh responden. sedangkan responden  yang
memilik} sker kKurang ataun sama dengan rata-rata
ideal Jjawaban responden ¢ = 14 ) aebanvak 0 respon-
den atau O X dari selurul responden.

Dengan memparhatikan perbandingan antara rata-
rata ideal skor jawaban reoponden (14} dengan rata-
rata skor hasil penelitian (19,.5) dan memperhatikon
frekuensi reaponden dilihat  dari rata-rata
gecara  teori {(sebagaimana pada tabal}!, maka dapat
disimpullan bahwa bingkat penerapan kempetensi guru
PAl dalam mengelola program belajar mengajar telah
berjalan dengan baik.

Mengelola kelas

Data kompetensi guru PAl dalam mengelola kelas
dikumpulkan dengan angket vyang terdiri dari atas 4
pertanyasn gebagimana terlihat pada tabel 10 diatas.
Dari ke 4 partanyaan terascbut, maka berdasarkan
pengskoran  yang dilakukan secara teorl akan diper-

olael skor terkecil {minimum) sebegart 34 dan skor
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terbesar (makelmum) sebesar 12 dengan rata-rata
secera teoori sebesar 8.

Pari hasil pengumpulan data yang telah di-
tabulasikan pada tabel 12, hompetensi guru PAT dalam
mengelals  kelas memiliki skor terkecil  (minimum?
gebesar B, dan shor terbesar (maksimum) sebesar 12
dengan rata-rata haci]l penelitian sebesar 10,430,
fidapun rala-rats tersebut diperoleh dari hasil

rerhitungan sebagail berikuat

Y: = F"'f:.'- == 334 = 10,4375
N a2

]

10.428 (pembulatan}
{ ZY¥» dapat dilihat pada tabel 12),
Dengan memperhatikan rata-rata secara  teorl
aebesar (0} dan rata-rata skor hasil penelitian
(10,4381, ternyata rata-rata secara teoril lebilh
keeil dari ehor hasil penelitlan (A < 10,438).
Sedangkan gkor responden dilihat darl rata-rata

aegcara bteorl dlsajlkan pada tabel 15 berikut inl
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TABEL 15
Jumlah Jawaban Responden Dllihat Dari Rata-Rata Sacara

Teori Mengelola Kelas Pada Kompetensi Guru PAI

He 3 Skor Frekuensl %

L Y 28 87,5

z =8 q 12:5
Jumlah 32 100 %

Fada tabel di1 atas terlihat bahwa skor dibagil
menjadi 2 baglan yaitu > 8 (lebih dari rata-rata
gacara bteorl) dan = B (kurang atau sama dengan rata=-
rata secara teorl). Pembagian inil untuk menunjukkan
bahwa item-item angket kompatensi guru PAT dalam
mengelola kelas merupakan satu kesatuan dan  bukan
berdirl gsendiri-sendiri. Selain itu pembagian
terpebut  dilakukan karena kesimpulan vyang akan
diambil hanya untuk melihat kompetensi guru FPAIL
dalam mengelola kelas apakah sudah baik atau bealum.

Darl tebel d1 atas juga terlihat bahwa respon-—
den vang memlliki skor lebih dari rata-rata secara
teori sebesar (>8) asbanyak Z8 responden atau 87,5 X
dari seluruh pregponden, sedanghan regponden  yang
memiliki skor kurang atau sama dengan rates-rata
gecara teorl sebesar (=07 sebanyak 4 responden &atan
12,5 % dari gseluruh responden,

Pengan memperhatikan rerbandingan antara rata-

rata secara teoril sabesmar (8) dengan rata-rata akor

=



oL

T8

hasil penelitlan {10.438) dan Juga memperhatikan
frekvenol responden dillhat darl rata-rata secara
teorl (esebagalmana pads tabel), maka dapat di-
gimpulkan bahwa btingkat penerapan kompetensl guru
PAI dalam mengelola kelas telah berdalan dengan
baik.

Henggunakan medla belajdar menga)ar

Data kompetenzl puru PAI dalam menggunakan
media dikumpulkan dengan angket yang terdiri atae 4
pertanvaan sebagaimana terllhat pads tabel 10 di
atas. Darl 4 wpertanyvasn terasebut, berdasarkan
pengkoran yvang dllakukan, secara teorl skan dlper-
oleh akor terkecll (minilmum) sebesar 4. dan skor
Lerbeantr (makslmum) sebesar 12 dengan rabta-rata
pecara teorl sebeszar B.

arl hasil pengumpulan data vyang telah di-
tabulaslkan pada tabel 12, kompetensi gura PAT dalam
menggunakan media memilikl skor terkecll (minlmuom)
sebesar 7, dan skor terbesar (makslmum) sebesar 12,
dengan rata-rata hagsil penelitian aebesar 9,876,
Adapun vala-ratn  tLerssbut  diperoleh dari hasil

perhitungan aebagnl berikub

Yg = I¥q = 316 = 9.875

H 32

{ EY5 dapat dilihat pada tabel 12}
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lengan memperhatikan rata-rata esecara  teorl
sebesar (B) dan rata-rata hasil penslitian (9.875),
ternyata bahwa rata-rata gecara teorl sebesar leblh
kecil darl rata-rata hasil pene- 1itian (B <
2,875, GDedangkan [rekusnsl responden dillhat dari
gkor yang dlperoleh berhadap rata-rata secara ULeori
dapat d1lihat pada tabel 16 berlhut inl :
TABEL 16
Jumlah Jawaban Responden Dilihat Darl Rata-Rata Secara
Teocri Dalan Henggunakan Media Belajar mengal)ar

Pada Kompetena!l Guru PAT

Ho Skor = Frekuenal *

1 g | 28 80,825

2 =5 i 9,375
- -Jumlah 7 a2 100 %

Pada tabel 18 diatas terlihat bahwa skor dibagi
mendadl 2 kelompok. yaite > B (leblh besar darl
rata-rata #ecara teori ) dan = 8 (kurang atau sama
dengan rata-rata secara teorl). Fembagian inl untuk
menunduklkan  bahwa item-item angket kompetensl  gurua
PAT dalam menggunakon media merupakan ocatu  kesatuan
dan  bukan berdiri sendiri-sendiri. Selaln 1tu
pembagian terdgebut dilakukan karena heslmpulan yang
skan diambhil hanva unbuk o=l bhalt Eompetenz1 gupru PAT
dalam menggunakan medla, apakah sudah balk atau

e Tum.
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Pari tabel di ataz Juga terlihat bahwa respon-
den  vang memiliki ghor lebih darl rata-rata  secara
teori sobesar (81 esbanyak 28 responden atau 90,625
% dari ooleruh responden. Sedangkan responden  yang
memiliki skor Lkurang atan sama dengan ratea-rata
secara teori sebesar (58) gpebanyak 3 responden atau
9,375 ¥ darl seluruh responden.

Depgan memperhatikan perbandingan sntara rata-
rata ideal skor Jawaban responden {(3) dengan rata-
rata ckor hasil penelitian (9.875) dan memperhatikan
frekusn=t responden dilibat dari rala-rata secara
teorl {(sehagimana pada babel). maka dapat disimpul-
kan hahwa tingkat penernpan  kompebtenai  guru  PAI
dalam menggunakan media belajar mengajar tealah
berjalan dongan ballk,

Melakulkan Evaluasl Hagil Polajar

ata kowmpetanai guen PAT  dalam melakukan
avaluaal dikumpullkan dengan anghket yang terdiri atas
£ pertanyaan sshagaimana berlihat pada tabel 10 di
atadg. Dari ke G pertsnyessn  tersebub, make ber-
dasarksn pengkeoran yang dilakukan, secara teori
diperoleh  gkor tevkesil (minbmum) sebeegar 6, dan
gkor terbesar (makoimum) sebesar 18 dengan rata-rata
secara teorl sebesar 10.

Pari hazil pengumpbulan data yang telah di-
tabulaszilkan pada tabel 12 kompetensi guru PAI dalam

melakukan evaluasi memlllikl skor terkecil i(minimuam)
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gabaopar 12. dan skor terbegsar (maksimum) sebegar 1B
dengan rabka-rata hasil penelitian secbesar 15.125.
Adapun rata-rata terssbut dlperoleh dari hasil

rerhitungan sebagal berilkut

Tq = E'fq = 4B4 = 15,125

M 32
( £¥y dapat dilihat pada tabel 12 )
Dengan, memperhatlkan rate-ratea secara teord

achagar (123 dan rTata-rata hasil penelitlian
(15,125, ternyata rata-pata teorlil lebih kecil darl
rata-rata hasil penslitian (123<15,135). Gedangican
frekucnsil responden dilihat dari skor yang diperoleh
terhadap rata-rala secara Leori dapat dilihat pada
tabel 17 berikult ini

TABEL 17

Jumlah Jawaban Responden Dilihat Dari Rata-Rata Secara

Teori Dalam Melakukan Evaluasi Pada Kompetensi Guru PAL

By e e B A e

Mo .Shﬁr Frekuensi %

1 > 12 a1 98,875

2 512 1 3.125
J;mlﬂh az o 100 %

Parfla tabel 17 di atas terlihat bahwa skor
dibagi menjadl 2 kelompok, wyaltu > 12 (leblh besar
darl rate-rata secara teori! dan = 12 (kurang atau

gampa dengan ratia-rata secara teori). Pembaglan inl
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pntuk menunjukkan bahwa item-ltem angkot kompetensl
gury PATI dalam melakukan evaluasi merupakan satu
kesatuan, dan bukan berdiri sendiri-sendiri. Gelain
itu pembaglan inl dilakukan karena keslmpulan yang
akan diambil untuk mellhat kompetensi pgoru PAL
dalam melakukan evaluasi. apakah sudah baik atau
be Lum.

Dari tabel di ataz Juga  terlihat  bahwa
pagponden  vang memiliki skor lebih darl rata-rata
cacara  tearil scbesar (127 sebanyak 31 responden
atan BG,BTE X dari seluruh  responden. sedangkan
responden vang wmemilikl akor hurang atau sSama
dengan rata-rata secara bteorl sebesar (=12) sebanyak
1 responden aleu 3,126 % dari seluruh responden.

Denean memperhatilan perbandingan antara rata-
rata secara beorl sebesar (12} dendgan rata-rata
hasil penelitian (15.125), dan rata-rata frekuenal
responden dilihat dari rata-rata teori {eebagaimana
pada tabel), maka dapot disimpullan bahwa tingkat
penerapan  kompetensi  gurs PAL  melakukan evaluasi

telah berjialan dengan bail.

2. Penpgujian Hipokeon
Hipotesa yang akan di njl adalah :
1. Ada hubungan yang positlf antara kealktifan guru PAI
mengikut! pembinsan MGMP PAT  terhadap peningkatan

kompetenszl  guru PAI dalam proses belajar mengaljar,
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Sehubungan dengan hipotesa  tersebul. maka yang
berperan sebagai variabel bebas (X) adalah keaktlfan
guru  PAl mengikubl Pembinaan MGHF FPAIL., sedangkan
vang berperan sebagal varisbel terikat (YY)  adalah
Eompeten=i Guru PAI. Adapun pengudlan hipobesa ini
menggunaltan rumiz  Korelasi Product Homent. Untuk
menpe romicdah perhatian dengan menggunakarn CLUNE
Product Homent. maka perlu dlbantu tabel perhitungan
pangindian hipotesa berikut inl, namun perlu diketa-
hui bahwa variabel bebas (¥) mempunyal rata-rata (X)
saheasar 41, 156 dan variabel terikat (YY) wmempunyal

rata-ralta (YY) sobesar 54.006.



TABEL 18

Ferhitungan Pengujian Hipotesa

wl x | v | = v " -
(3-Xy 1Y - 1)
11 38 532 |- 2,168R) - 2.906] 4.6483348| BA.444038] 5.265356
2 Al M (= 0,.15F BTG O 024006 47, 09735 1.0 G
3| 42 g3 0,B44) - 1.906] 0.712338] 3,.B3ZR36| -1,BDBRGA
4 Al B2 |- 1,156]- 2,506 1,236336) B 444836 2,.3559336
B 42 H9 (. Ba4 4906 0.112336] 24, DBRR3G 4, 140664
g 38 a3 A6 -11.906G]  9.9603061 141, T52838] 37.575338
i 31 BT 10,166 2.9041103.144336] 4.3B4836)-21. 266664
H 33 B B,156]- P08 &5.520335] 0.4448361 23.701336
) a5 HT 2156 2.0M i BARAAR i§. AR4R36] -4.514664
10 40 54 |- 1,15&8|- 0,806 1.336336( 0.820838 1. 0473305
11] 556 L5l 8. 166] - 2,006 37.006336] A.444036| 17.889336
12 42 Ha 0.844)- 2.000] 0D.TE2336| 8,444836| -2, 452664
13 43 fin 1,844 .00 A 40038 9.5TZH36 k. TOR336
14 41 5T i, 044 2.0941 45940336 4.3848361 14,331356
15 43 h3 1.B44] - 1.090&] A 400338 A,.B32036| -3.514664
16 51 B .84 004 05 _ 0043351 2R 948836) 50, 1453365
1T a7 0 41561 1.094( 17.272336(  1,196R34] -4, 546664
1A aR AT 1- 3.158 LA T ] O R0 4, 84005 -6, 60866
j B4 14 KT 2044 =g f.ORmEIE| 4 34036 B, BaBAIE
ool 44 L5 2,844 0040 a.0AN335( 9.572A38( B.799336
71 42 5h 0,844 0,004 D.T123a8| O0.008878| 0.079336
2 18 L) 4,844 o.0940 23484336 4. 3B4R36| 10, 143335
o aT Rh 4. 156 00041 17.97T0A08]  0.0000368) -0, 200664
ol R it f, 844 4.084] 7A.2133A| 16.TAORAG] 35,207336
b 5D ET B84 2094 37.816338 4,384036] 1A.519336
- a8 ha |- 3,156 L .906 0. BE0336 ., BARRAS 6.015336
27 il 41 1-13_158) - T.908| 173.0R03360 82504836 104, 011336
28] 36 B2 |- K156 - 2,9968] 26,584736] 0,.444836{ 14.983336
2ol 44 it o A4d| Aond| A.0BR33R| 9.572036| A.799338
an| 48 i A.B44] A.004] 4A5.840336] 65.512038| 55,395335
31 41 A 1661 1.094] 0.024335( 1.108R838( -0,170664
A2 A7 ] . R44)  3.0041 I, 150336] 9,.572036) 18,081336
B RO B LY g SRR A DEGTR2 07 . 15404

B4
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Hingga

Ee zuy
F — nfi—

T {&x") {Zy*)

AQT . 15408

e LA

¢ (822.218752) (513.0267562)

407, 15408

f 4T3182,.831

407 , 15408

687 .3292915

0, 592362585
= D582
Dari perhitungan diperoleh harga r,, sebesar
0,5582. Harga r pada tabel (ry) pada taraf signifi-
kansi 5 % dan 1 ¥ untuk x sebegar 32 masing-masing
gebeanr 0,049 dan 0,449,
Pengan  membandingkan harga r hasil penelitlan
ErH?} dengan harga tabel (ry) untuk n sebasar 312
tersebut, ternyvata diperoleh bahwa harga r hasil

penelitian (r..) lebih besar dari harga ¢ tabel (rg)

=¥
balk untuk taraf silgnifikansi 5 % maupun pada taraf
signifikansi 1 ¥. Dengan demikian hipotesa wvang
me s b b “Ada hubmangnn yang positif antara
keaktifan guru PAI mengilubi  pembinaan HOMP  FAIL
terhadap roningkatan kompetensi gurw PAI dalam
proses belsjar meangajar ™ diterima.

Hipoteaa kedun yang berbunyl © Semakin aktif guru

FAT mengikuti pembinaan HGHFP PAI dapat meningkatkan
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kompatenzi guru PAT dalam proses belajar mengajar
digunskan analisa regresi linear esederhana : Y = a +
bx. Untuk analisa tersebut digunakan tabel pepr-
hitungan analisa regresi linear wsederhana sebagai
berikut :
TABEL 19
PEEHITUNGAN AMNALISA REGRESI LIMEAR SEDERHANA

{ [N X Y e i &Y
1 38 50 1521, ooy 2028
2 ql 48 ! 1881 2304 1968
A 42 B3 1764 e ainle) 2276
4 A0 B 1600 AL | 20RO
5 472 59 1764 3481 2478
6 28 43 1444 1840 1634
7 a1 LaY ) 261 o489 1767
B g3 L ¥ 108D A | 1716
=] a4 =¥ 1521 3249 L

10 Ar 54 160D 2916 o1eD

11 95 Lo 1225 2704 1820

12 42 52 1764 2704 2184

13 43 58 1849 2364 2494

14 48 a7 2304 3249 phaf e 12

15 41 53 1549 2809 2279

16 B =0 2ROl QG0 JOB0

17 A 5 1AGY 5 SRS 2072

18 A BT 1444 da48 2166

18 44 57 1835 a248 =508

=0 44 58 1936 Jd64 2ERD

21 42 5 1764 025 aall

22 45 BT 2116 2249 2622

2d a7 ) 1369 A025 2035

24 L 59 =500 J481 2H50

o] & 57 2500 J24H TRS0

28 a8 A2 144